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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri terhadap peningkatan kemandirian siswa SDLB D-
1 SLB-D YPAC Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Penelitian ini menggunakan 
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya berupa 
bimbingan belajar ketrampilan bina diri dan variabel terikatnya berupa 
kemandirian siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua  siswa SDLB D-1 di SLB-D YPAC Surakarta. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan tehnik 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
statistic non parametric teknik uji rangking bertanda Wilcoxon. 
Hasil penelitian adalah “Ada Pengaruh Positif Bimbingan Belajar 
Ketrampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa terhadap Peningkatan Kemandirian 
Siswa SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta tahun ajaran 2006/2007. 
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MOTTO 
    
Pembelajaran membuka pintu gerbang kemungkinan untuk menjadi 
manusia mandiri, serta memungkinkan anak manusia berubah dari “tidak mampu” 
menjadi “mampu” atau dari “tidak berdaya” menjadi “sumber daya” 
(Andias Harefa) 
(Sumber: Menjadi manusia Pembelajar ) 
 
“Pengalaman hidup adalah pelajaran yang patut kita cermati, karena pengalaman 
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ITEM SOAL WAWANCARA GURU 
 
Isilah pertanyaan berikut berdasarkan pemahaman dan tanggapan anda 
mengenai Ketrampilan Bina Diri  
1. Berapa jumlah jam mengajar ketrampilan bina diri? 
2. Apakah dengan pemberian ketrampilan bina diri akan berpengaruh 
terhadap kemandirian siswa? 
3. Dalam hal ini ketrampilan bina diri lebih efektif diberikan pada siswa yang 
tinggal diasrama atau siswa yang berada di luar asrama? 
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ITEM SOAL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 
 
Isilah pertanyaan berikut berdasarkan pemahaman dan tanggapan anda 
mengenai ketrampilan bina diri : 
1. Sebagai orang tua apa yang anda lakukan untuk meningkatkan penguasaan 
ketrampilan bina diri anak? 






























A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pengajaran yang diselenggarakan di SDLB bertujuan untuk 
memberikan kemampuan dasar yang merupakan perluasan serta peningkatan 
pengetahuan dasar sikap dan ketrampilan dasar. Sikap yang diperoleh di Sekolah 
Dasar Luar Biasa bermanfaat untuk menyiapkan semua siswa dalam kehidupan 
sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan sebagai warga Negara. Sejalan dengan 
hal tersebut untuk siswa SDLB, kemampuan merawat diri atau bina diri dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan Program Khusus yang diberikan dengan maksud 
agar siswa secara perlahan-lahan dapat mandiri dan tidak selalu bergantung pada 
pihak lain. 
Pengembangan kemampuan kemandirian seseorang bagi anak normal 
dapat belajar sendiri mengenai bermacam-macam tingkah laku yang terdapat di 
lingkungan sekitar mereka sejalan dengan perkembangannya Siswa normal dapat 
menuangkan gagasan dan mempunyai pengetahuan yang cukup sehingga mereka 
dapat berfikir dan bersikap kritis, cermat, efektif, seperti yang terkandung dalam 
tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan manusia Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkualitas, tetapi bagi Siswa yang mengalami kelainan, khususnya 
Siswa yang mengalami kelainan fisik tingkah laku seperti itu masih harus 
dipelajari di sekolah dengan layanan bimbingan khusus, salah satunya yang 
berkaitan dengan bimbingan belajar ketrampilan bina diri. Di sini peran sangat 
penting dalam membekali atau memberikan layanan bimbingan belajar. Di titik 
mana seorang guru harus mulai, untuk mengetahui titik permulaan harus 
mengetahui kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam diri siswa dan guru 
harus betul-betul beranggapan bahwa siswa SDLB masih mempunyai 
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kemampuan-kemampuan yang masih dapat dikembangkan, untuk meningkatkan 
ke arah kemandirian. 
Bimbingan belajar ketrampilan bina diri Anak Tuna Daksa di tingkat 
sekolah dasar perlu ditanamkan dengan tujuan agar siswa dapat mandiri serta 
mampu berpartisipasi dalam lingkungannya. Arah dari kegiatan ini adalah melatih 
siswa dalam suatu kecekatan bekerja yang sangat berguna baginya. Ketrampilan 
bina diri yang diperoleh dari hasil latihan-latihan yang dipergunakan dalam 
menghadapi suatu pekerjaan, diharapkan di kemudian hari dapat hidup secara 
mandiri. Disadari atau tidak bahwa siswa SDLB nantinya akan terjun ke dalam 
dunia nyata, yaitu dunia kehidupan yang penuh dengan persoalan-persolan yang 
harus diatasi. Berpedoman pada kenyataan tersebut di atas, maka bimbingan 
belajar ketrampilan diri Anak Tuna Daksa terhadap peningkatan kemandirian 
siswa SDLB merupakan suatu hal yang sangat prinsip. 
Ketrampilan bina diri merupakan dasar yang sangat penting dalam 
mengembangkan hidup dan kehidupan setiap siswa sekolah dasar luar biasa. 
Dalam hal ini bimbingan belajar ketrampilan bina diri menjadi focus dari segala 
kegiatan pendidikan luar biasa. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
No. 72 Tahun 1991, Bab I Pasal 1 disebutkan bahwa Rehabilitasi adalah upaya 
bantuan medik, sosial, pendidikan ketrampilan yang dikoordinasikan untuk 
melatih siswa yang menyandang kelainan agar dapat mencapai kemampuan 
fungsional setinggi mungkin. 
Tercapainya tujuan pendidikan dipengaruhi berbagai faktor, antara lain 
faktor dari siswa, keluarga maupun masyarakat. Faktor-faktor tersebut sangat 
menentukan keberhasilan siswa dalam mewujudkan diri sebagai insan yang 
mandiri. Namun dalam kenyataannya tidak semua siswa dapat mengembangkan 
diri secara optimal, hal ini disebabkan orang tua kurang menanamkan sikap 
mandiri kepada anak. Orang tua hanya menuntut agar anaknya rajin belajar. Oleh 
karena itu antara guru dan orang tua harus ada kerjasama untuk menanamkan 
sikap mandiri sedini mungkin. Faktor pribadi dan keluarga sangat penting dalam 
pembentukan sikap mandiri anak. Faktor pribadi dan keluarga sangat penting 
dalam pembentukan sikap mandiri anak. Mengingat siswa SDLB adalah siswa 
1 
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yang mengalami kelainan dan kekurangan baik dari segi jasmaniah maupun 
rohaniah, maka bentuk bimbingan yang sesuai adalah bimbingan belajar secara 
individual. 
Perbedaan antara siswa satu dengan siswa yang lain menimbulkan istilah 
siswa normal dan siswa berkelainan. Siswa berkelainan adalah siswa yang 
mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang menyimpang bila 
dibandingkan dengan siswa yang normal (cepat atau lambat) baik dari segi 
intelegensi fisik, emosi dan karakteristik sosial, pelayanan pendidikan khusus 
mutlak diperlukan agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Salah satu bidang studi yang dapat menunjang tingkat kemandirian Anak 
Tuna Daksa, terutama dalam melaksanakan kegiatan hidup sehari-hari adalah 
bidang studi Ketrampilan Bina Diri. Dengan mempunyai prestasi yang baik dalam 
bidang Ketrampilan Bina Diri maka Anak Tuna Daksa akan mampu dalam 
mengikuti pelajaran. Dengan kemampuan yang dimilikinya maka anak akan 
mudah mencapai suatu tujuan, misalnya dalam hal berangkat sekolah, mengurus 
diri sendiri dan lain-lain. 
Kemandirian berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung 
dengan orang lain. Kemandirian adalah dimana seseorang dapat berdiri sendiri 
tanpa bergantung pada orang lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995: 84). 
Perubahan pendidikan nasional telah diwujudkan dalam Undang-undang 
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas), khususnya Pasal 3 disebutkan bahwa : 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”.      
 
Kemudian dalam Pasal 5 ayat 2, disebutkan bahwa warga Negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus. Dan dalam Pasal 32 ayat 1 tentang pendidikan 
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khusus juga disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 
siswa yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa. 
Paul Thomson (1979), menyatakan bahwa anak cacat ganda atau majemuk 
adalah mereka yang mengalami kelainan lebih dari satu kesatuan kecacatan. 
Kelainan tersebut meliputi kelainan fisik, emosional, mental atau gabungan dari 
ketiga-tiganya, sehingga mereka berhak memperoleh pelayanan pendidikan, sosial 
dan psikologi dan ketrampilan-ketrampilan khusus agar mereka dapat 
mengembangkan kemampuannya semaksimal mungkin untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
Fakta-fakta yang ada di lapangan ternyata masih banyak orang tua yang 
kurang menanamkan sikap mandiri kepada anaknya. Ini dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya rendahnya tingkat sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang 
tua serta kurangnya motivasi orang tua terhadap kemampuan yang masih dimiliki 
oleh si anak, banyak diantara mereka tidak menyadari bahwa kemampuan-
kemampuan tersebut masih dapat berkembang, apabila mendapat latihan-latihan 
secara terus menerus dan berkesinambungan. Sikap ini timbul karena kurangnya 
pengertian dan kesadaran tentang makna dan tujuan pendidikan bagi anaknya. 
Dan sebagian ada yang mempunyai sikap sebaliknya, setelah melihat anaknya 
seperti itu mereka merasa malu dan cenderung menyembunyikan atau mengisolir 
dari lingkungan. Sikap-sikap orang tau tersebut diatas merupakan penghambat 
yang paling besar dalam upaya memberikan bentuk bimbingan ketrampilan bina 
diri anak.                         
Kemapanan dan kecakapan seseorang (terutama para penyandang cacat) 
dalam merawat diri dan melaksanakan aktivitas hidup sehari-hari adalah tidak 
datang dengan sendirinya, namun kemampuan tersebut timbul berkat latihan-
latihan secara teratur dan berkelanjutan. Memang setiap orang memiliki potensi 
untuk dapat melaksanakan kegiatan hidup sehari-hati, guna memenuhi 
kebutuhannya. Potensi-potensi yang ada dalam diri anak perlu dikembangkan 
sebagai bekal kelak dikemudian hari. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang : “PENGARUH BIMBINGAN BELAJAR 
KETRAMPILAN BINA DIRI ANAK TUNA DAKSA TERHADAP 
PENINGKATAN KEMANDIRIAN SISWA SDLB D-1 SLB-D YPAC 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2006/2007”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah sebagai 
berikut : 
1. Masih ada beberapa siswa sekolah luar biasa yang bermasalah, khususnya 
masalah bimbingan belajar ketrampilan bina diri. 
2. Masih banyak siswa yang belum mendapatkan bimbingan, khususnya 
bimbingan ketrampilan bina diri secara optimal. 
3. Masih banyak orang tua yang kurang menanamkan sikap mandiri kepada 
anaknya. Timbul karena kurangnya pengertian dan kesadaran tentang makna 
dan tujuan pendidikan bagi anak. Mereka bersikap masih terlalu memanjakan 
sehingga anak selalu merasa bergantung dengan bantuan orang-orang di 
sekitar mereka. 
4. Tingkat kemandirian siswa masih tergolong rendah. 
Kemampuan dan kecakapan seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
diperoleh melalui latihan-latihan secara berkesinambungan. Kenyataan di 
lapangan masih terlihat banyak siswa masih bergantung kepada pihak lain 
sehingga tingkat kemandirian di identifikasi masih tergolong rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang akan diteliti hanya yang berkaitan dengan bimbingan 
ketrampilan bina diri dan tingkat kemandirian siswa. Batasan masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Ketrampilan Bina Diri adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 
ketrampilan bina kegiatan maupun memecahkan suatu persoalan. 
Dalam hal ini ketrampilan bina diri meliputi : 
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a. Kebersihan badan : termasuk cara mandiri, dan cara mengosok gigi. 
b. Menghias diri : meliputi cara menyisir rambut, dan cara mencuci 
rambuat. 
c. Berpakian : cara membuka dan memasang kancing baju, dan cara 
membuka dan memasang tali sepatu, cara memakai baju. 
d. Mobilitas : cara menggunakan alat bantu, dan cara merawat alat bantu. 
e. Membersihkan ruang : cara menyapu, dan cara mengepel lantai, serta 
cara membuang sampah. 
f. Tata Krama pergaulan : terdiri dari cara mengucapkan salam, cara 
mengucapkan terima kasih, dan cara menerima barang atau sesuatu. 
g. Menggunakan uang : termasuk didalamnya cara mengeneal uang dan cara 
mengenal bentuk dan macam uang. 
2. Kemandirian adalah sikap seseorang dalam melakukan aktifitas diri untuk 
menilai, berpendapat dan mengambil sikap atau keputusan dan 
mempertanggungjawabkan tindakan tanpa pengaruh orang lain. 
Secara spesifik ciri kemandirian siswa adalah sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab dan kreatif, siswa mempunyai tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan dan aktif dalam menyelesaikan tugas 
tersebut. 
b. Mempunyai sikap percaya diri, siswa lalu berusaha menyelesaikan 
tugasnya tanpa bantuan orang lain. 
c. Mempunyai motivasi, mempunyai kemampuan dan kemauan yang tinggi 
dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.  
3. Obyek penelitian : ketrampilan bina diri dan tingkat kemandirian siswa 
SLBD-DI YPAC Surakarta. 
4. Subyek penelitian : Guru dan Anak Tuna Daksa Bagian D1 SLBD YPAC 
Surakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
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Sesuai dengan pembatasan masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
“Apakah Ada Pengaruh Positif bimbingan Belajar ketrampilan Bina Diri 
Anak Tuna Daksa terhadap Peningkatkan Kemandirian Siswa SDLB D-1 SLB-D 
YPAC Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : “Pengaruh Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri Terhadap Peningkatan Kemandirian Siswa SDLB 
D-1 Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007”. 
Kriteria adanya peningkatan adalah : 
a. Bertanggung jawab, kreatif : siswa mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang diberikan dan aktif dalam menyelesaikan tugas tersebut. 
b. Percaya diri : dalam menghadapi berbagai masalah, siswa berusaha 
menyelesaikan tugasnya tanpa bantuan orang lain. 
c. Mempunyai motivasi : siswa yang mandiri mempunyai kemampuan dan 
kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan gambaran pada dunia pendidikan luar biasa tentang Bimbingan 
Ketrampilan Bina Diri dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
kemandirian anak tuna daksa. 
b. Menambah kasanah dan mengembangkan pengetahuan dibidang pendidikan 
luar biasa, terutama yang berkaitan dengan ketrampilan bina diri anak tuna 
daksa.  
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai pertimbangan bagi lembaga atau penyelenggara pendidikan bagi 
Anak Tuna Daksa untuk lebih memperhatikan permasalahan dan 
kebutuhan khusus bagi anak tuna daksa. 
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b. Sebagai masukan untuk meningkatkan pelatihan dan bimbingan 




A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri 
a. Pengertian Bimbingan Belajar 
Guru sebagai tenaga kependidikan yang bertanggung jawab mengelola 
kelas pada dasarnya “Berperan membantu peserta didik untuk mencapai 
kedewasaan (Rochman Nata Wijaya,1986:5). Sehubungan dengan peran 
tersebut seorang guru harus mampu melaksanakan dan memahami segala 
aspek pribadi peserta didik baik dari segi jasmani maupun rokhani. Dalam hal 
ini Djummur dan Moh. Surya (1993:5) menjelaskan bahwa “Guru harus 
mempunyai informasi yang cukup untuk dirinya, sehubungan dengan peran, 
kebutuhan,motif, kesehatan mental, tingkat kecakapan yang harus dimiliki”. 
Bimbingan belajar dapat diberikan kepada para siswa untuk 
memperdalam atau memperjelas pemahaman siswa dari apa yang telah 
disampaikan oleh guru pada kesempatan sebelumnya, disamping itu 
pemberian bimbingan belajar ini sebagai pengajaran dan sebagai alat untuk 
mengukur tingkat pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Dari definisi tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa bimbingan belajar 
adalah upaya membantu siswa mewujudkan cita-citanya sesuai dengan jenis 
kegiatan belajarnya. Jadi bimbingan belajar merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan dan menata masa depannya. 
b. Tujuan Bimbingan Belajar 
Adanya bimbingan belajar diharapkan setiap siswa dapat belajar sebaik 
mungkin sesuai dengan kemampuan yang ada pada diri siswa. Djummur dan 
Moh. Surya (1993:35), menjelaskan bahwa tujuan bimbingan belajar adalah 





Bertolak dari pengertian tersebut dapat dijabarkan pokok-pokok tujuan 
bimbingan belajar, yaitu 1) membantu siswa dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya, 2) memberi motivasi dan perhatian kepada siswa 
agar lebih giat dalam melaksanakan kegiatan belajar, 3) membantu siswa 
menemukan cara belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuanya. 
c. Bimbingan belajar di sekolah luar biasa 
Dalam bimbingan belajar, layanan bimbingan membantu para siswa 
untuk mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk 
menguasai pengetahuan dan ketrampilan. 
Layanan tersebut dirinci sebagai berikut : 
1) Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar efektif dan efisien, bersikap 
sopan kepada guru, mengembangkan ketrampilan dan mempelajari 
program penilaian hasil belajar. 
2) Pemantapan disiplin belajar, baik secara individu maupun kelompok. 
3) Pemantapan pemahaman dan pemanfaan kondisi fisik, sosial dan 
budaya yang ada di sekolah, lingkungan sekitar dan masyarakat untuk 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan, serta pengembangan 
pribadi (Boediono, 1996:6). 
 
d. Pengertian Ketrampilan Bina Diri 
Ketrampilan Bina Diri adalah kemampuan khusus untuk menggunakan 
alat, ide dan mampu memecahkan suatu persoalan yang meliputi aspek 
komunikasi dan mekanisme (Depdikbud, 1994:165). Di dalam ketrampilan 
bina diri, aspek-aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut: 1) Aspek 
komunikasi adalah kemampuan siswa dalam menggunakan dan 
mengkoordinasikan pengetahuan, sikap dan ide-ide yang dimiliki berkenaan 
dengan tuntutan pergaulan di masyarakat, 2) Mekanisme adalah memilih dan 
memiliki keahlian khusus bagi siswa untuk mata pencahariaan untuk mencari 
nafkah. 
Arah dari kegiatan pendidikan Ketrampilan Bina Diri adalah melatih 
dan mempersiapkan siswa dalam suatu kecekatan bekerja yang sangat berguna 
dalam menghadapi suatu pekerjaan. Para siswa ini nantinya akan terjun ke 
dunia nyata yaitu dunia kehidupan yang penuh tantangan yang harus diatasi 
sendiri. Hal ini suatu sadar melalui tahap persiapan, pembinaan, 
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penyelenggaraan pendidikan yang bermanfaat dalam kehidupan yang praktis. 
Sasaran pendidikan ketrampilan bina diri tidak semata-mata dari segi motorik 
saja melainkan juga dari segi mental, karena itu dapat dikatakan ketrampilan 
bina diri sebagai kemampuan psikomotorik. Ketrampilan bina diri perlu 
ditanamkan dengan maksud agar siswa dapat berdiri sendiri dan berpartisipasi 
dalam lingkungannya. 
1) Tujuan Ketrampilan Bina Diri 
Tujuan Bimbingan Bina Diri adalah: “1) Menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan menolong diri sendiri. Bagi yang belum 
mampu mulai diperkenalkan dengan Program Khusus Bina Diri, dan bagi 
yang sudah mampu melakukan Bina Diri maka perlu ditingkatkan. 2) 
Menumbuhkan sikap dan perilaku sosial. 3) Menumbuhkan sikap 
kemandirian, diharapkan siswa mempunyai ketrampilan Bina Diri dalam 
kehidupan sehari-hari dan tidak bergantung pada pihak lain”. (Astuti, 
1993:24). 
2) Ciri-ciri Ketrampilan Bina Diri 
Ciri-ciri Ketrampilan Bina Diri meliputi 2 hal yaitu : 
a) Ketrampilan motorik yaitu ketrampilan yang berkenaan dengan 
gerakan motorik atau gerakan otot. 
b) Gerakan motorik, terdiri dari 2 bagian yaitu : 
(1) Kemampuan melakukan kerja fisik. 
(2) Kemampuan kerja dengan alat indera. 
Dari kedua ciri di atas dapat diringkas menjadi : 1) Kesegaran 
jasmani, meliputi 3 aspek yaitu tugas atau pekerjaan apa yang 
harus dilakukan, kemampuan untuk melakukan kerja fisik dan 
hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan dalam artian 
keseluruhan. 
Pengukuran ketrampilan motorik, meliputi : a) Pengukuran 
ketrampilan motorik dari segi kemampuan kerja fisik, b) 
Kemampuan motorik, meliputi ketajaman alat-alat indera. 
(Depdikbud, 1994: 166-167). 
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e. Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri 
Ketrampilan Bina Diri sebagai suatu proses kegiatan penyaluran jiwa 
seni, emosi, kreasi secara sederhana sehingga diperoleh kestabilan emosi. 
Daya pikir dapat tersalur dengan baik dalam ketrampilan bina diri dan 
perasaan akan terungkap sesuai dengan perbedaan individu yang tampak. 
Ketrampilan Bina Diri dalam kehidupan sehari-hari memegang peranan 
penting, didalam khusus lebih banyak menekankan pada pembekalan hidup 
agar mereka kelak tidak lagi bergantung kepada orang lain. Bimbingan 
belajar, ketrampilan bina diri dimaksudkan untuk meningkatkan sikap sosial, 
mereka menyadari siswa berkebutuhan Khusus bagian dari masyarakat. Sikap 
sosial bisa ditanamkan melalui bimbingan belajar ketrampilan bina diri dapat 
meningkatkan kemampuan kemandirian siswa. 
f. Cakupan Ketrampilan Bina Diri 
Cakupan Ketrampilan Bina Diri meliputi : 
1) Kebersihan Badan 
a. Cara Mandi, meliputi : 
- Bagaimana cara mengisi bak mandi. 
- Bagaimana cara memegang gayung. 
- Bagaimana memegang sabun mandi. 
- Bagaimana mengeringkan badan setelah mandi. 
b. Cara menggosok gigi 
- Bagaimana cara memegang sikat gigi. 
- Bagaimana cara menuangkan pasta gigi. 
- Bagaimana cara berkumur 
- Bagaimana cara menyikat gigi 
2) Menghias Diri 
a) Cara menyisir rambut 
(1) Bagaimana cara memegang sisir. 
(2) Bagaimana cara menyisir rambut. 
(3) Bagaimana cara merawat sisir setelah digunakan. 
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b) Cara mencuci rambut 
(1) Bagaimana cara membasahi rambut. 
(2) Bagaimana cara menuangkan shampo. 
(3) Bagaimana cara menggosok shampo sampai berbusa. 
(4) Bagaimana cara membersihkan busa. 
(5) Bagaimana cara mengeringkan rambut. 
3) Berpakaian 
a) Cara membuka dan memasang kancing baju. 
(1) Bagaimana cara membuka kancing baju. 
(2) Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
(3) Bagaimana cara memasang kancing baju. 
(4) Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
b) Cara membuka dan memasang tali sepatu 
(1) Bagaimana cara memakai sepatu. 
(2) Bagaimana cara memasang atau mengikat tali sepatu. 
c) Cara memakai baju 
(1) Bagaimana cara memakai baju yang baik. 
(2) Bagaimana posisi tangan saat memakai baju. 
(3) Bagaimana cara memasukkan baju. 
4) Mobilitas 
a) Cara menggunakan alat Bantu. 
(1) Bagaimana cara memakai alat Bantu. 
(2) Bagaimana cara menggunakan alat bantu. 
(3) Bagaimana cara melepas alat bantu. 
b) Cara merawat alat Bantu 
(1) Bagaimana cara menyimpan alat bantu. 
(2) Bagaimana cara memperbaiki alat bantu. 
(3) Bagaimana cara membersihkan alat bantu 
5) Membersihkan ruang 
a) Cara menyapu 
(1) Bagaimana cara memegang sapu. 
 31 
(2) Bagaimana cara kerjanya. 
(3) Bagaimana cara membuang sampah atau debu. 
(4) Bagaimana cara menyimpan sapu. 
b) Cara mengepel lantai 
(1) Bagaimana cara memegang alat pengepel. 
(2) Bagaimana cara menggunakan alat pengepel. 
(3) Bagaimana cara kerjanya. 
(4) Bagaimana cara menyimpan alat. 
c) Membuang sampah pada tempatnya 
(1) Bagaimana cara menggunakan alat. 
(2) Bagaimana cara meletakkan di tempat sampah. 
6) Cara Makan dan Minum 
a) Makan dengan sendok , meliputi: 
(1) Bagaimana cara duduk yang benar di meja makan. 
(2) Bagaimana cara memegang sendok dan garpu. 
(3) Bagaimana etika makan yang baik. 
(4) Bagaimana sikap saat akan meninggalkan meja makan. 
b) Minum dengan gelas/cangkir 
(1) Bagaimana cara memegang gelas/cangkir. 
(2) Bagaimana etika minum yang benar. 
(3) Bagaimana cara meletakkan gelas/cangkir ketempat semula. 
7) Tata Krama Pergaulan 
a) Cara mengucapkan terima kasih. 
(1) Pada saat-saat apa saja mengucapkan kata terima kasih. 
(2) Bagaimana cara mengucapkan terima kasih yang benar. 
b) Cara mengucapkan salam 
(1) Waktu mengucapkan salam yang tepat. 
(2) Penggunaan itonasi kalimat salam yang betul 
c) Cara menerima barang atau sesuatu 
(1) Cara menerima barang yang betul. 
(2) Ucapan setelah menerima barang atau sesuatu yang benar. 
 32 
8) Menggunakan Uang 
a) Mengenal Uang 
(1) Cara mengenal uang kertas. 
(2) Cara mengenal uang logam. 
b) Mengenal Bentuk dan Macam Uang 
(1) Bagaimana bentuk uang yang lazim digunakan. 
(2) Mengenal bentuk dan warna uang. 
(3) Mengenal nominal uang yang tertera. 
g. Bentuk Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri 
1) Bimbingan Belajar Individual 
Sebagai makhluk sosial, individu diharapkan mampu membina 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya, teman sebaya 
atau dengan anggota keluarga. Layanan bimbingan belajar dapat 
dilakukan secara kelompok maupun secara individual, sehingga guru tak 
merasa terbebabi dengan tugas-tugas yang cukup berat. Menurut Dimyati 
dan Mujiono (1994:151), menyatakan bahwa bimbingan belajar 
individual harus memperhatikan : “1) Disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa, 2) Tujuan pembelajaran yang dibuat dimengerti oleh 
siswa, 3) Siswa mengetahui prosedur dan cara belajar, 4) Keterlibatan 
guru dalam evaluasi dimengerti oleh siswa”. 
Rochman Nata Wijaya (1985:38), mengemukakan bahwa dalam 
memberikan layanan bimbingan yang berupa bantuan pengajaran, dapat 
ditempuh melalui : “1) mengenali siapa yang mengalami kesulitan, 2) 
penetapan nilai dan jenis kesulitan, 3) latar belakang, 4) usaha bantuan, 
5) pelaksanaan bantuan, 6) hasil”. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bimbingan belajar adalah usaha bantuan yang diberikan kepada 
seseorang untuk dapat memecahkan permasalahan hidupnya sehari-hari 




2) Karakteristik Bimbingan Belajar Individual 
Layanan bimbingan belajar  individu sangat penting dalam 
pendidikan luar biasa, sebab kemampuan siswa yang mengalami kelainan 
sangat terbatas dalam hal mobilitas, siswa tuna daksa terbatas dalam 
mengartikan pengertian-pengertian yang abstrak. Pelayanan bimbingan 
belajar individu bagi siswa SDLB D-1 disebabkan siswa berkelainan 
cenderung mempunyai emosi yang tidak stabil, kurang  mempunyai rasa 
percaya diri, agresif dan cenderung mudah tersinggung. 
Dengan adanya bimbingan  dan latihan-latihan secara intensif 
dapat diberikan ketrampilan-ketrampilan yang sesuai dengan kelainan 
yang disandangnya, sehingga siswa dikemudian hari kelak tidak menjadi 
beban tanggungan keluarga. 
h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketrampilan Bina Diri 
Berbagai faktor yang mempengaruhi ketrampilan bina diri adalah 
faktor eksternal yang meliputi kondisi kurikuler di sekolah, kondisi sosiologis, 
dan faktor yang berupa kondisi psikologis. 
1) Faktor dari siswa 
a)Setiap siswa mempunyai potensi kemampuan dasar dalam bidang 
ketrampilan apabila dididik dan dilatih dengan intensif sesuai dengan 
bakat dan kemampuanya maka akan berkembang. 
b)Siswa luar biasa pada umumnya mempunyai kemampuan, kemauan dan 
semangat kerja yang kuat. 
c)Setiap siswa rata-rata mempunyai kelebihan dalam melaksanakan 
pekerjaan tertentu yang sesuai dengan kemampuannya. 
2)Faktor dari sekolah 
 Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kemandirian siswa. Di sekolah siswa berinteraksi dengan 
guru, teman sebaya dan di sekolah siswa memperoleh materi pelajaran dan 
latihan-latihan ketrampilan bina diri. Untuk mencapai hal tersebut sekolah 
dapat menempuh usaha antara lain : 
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a) Diperlukan ketekunan dan keuletan guru dalam memberikan 
bimbingan ketrampilan bina diri. 
b) Visi dan misi sekolah dalam pemberian layanan bimbingan belajar 
ketrampilan bina diri menjadi tujuan utama. 
c) Sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dan memberikan bimbingan belajar 
ketrampilan bina diri. 
3). Faktor-faktor penghambat 
a) Keterbatasan sarana penunjang dapat menghambat pemberian 
bimbingan belajar ketrampilan bina diri. 
b) Para siswa mempunyai rasa rendah diri dan kurang berani mengambil 
keputusan. 
c) Para siswa khususnya siswa D1 umumnya mempunyai sifat mudah 
putus asa. 
i. Anak Tuna Daksa 
1) Pengertian dan klasifikasi 
Istilah penyandang cacat tubuh merupakan istilah lain dari tuna daksa 
atau tuna fisik yaitu berbagai bentuk kelainan yang mengakibatkan kelainan 
fungsi dari anggota gerak tubuh untuk melakukan gerakan  yang dibutuhkan. 
Penyandang cacat tubuh, sebenarnya terdapat banyak variasi, namun 
dibedakan berdasarkan kelompok kelainan fungsi dan sebab yang 
melatarbelakanginya, maka dapat dibedakan : 
a) penyandang cacat tubuh yang berhubungan dengan kerusakan sistem 
persyarafan, terdiri dari : kerusakan sistem persyarafan di otak dan sistem 
persyarafan di sumsum tulang belakang. 
b) penyandang cacat tubuh yang berhubungan dengan kerusakan  pada alat 
gerak tubuh, yaitu tulang, sendi, dan otot yang terdiri dari kerusakan 
tulang dan sendi, kerusakan otot, kelainan herediter dan bawaan  
2) Faktor Penyebab Anak Tuna Daksa  
        Terjadinya kecacatan seseorang dipengaruhi berbagai faktor (A 
Salim Ch, 1994:35) yang secara garis besar dapat dikelompokan dalam a) 
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faktor “heredity” dan “conginental”, b) ”invroment”, c) ”behaviour” dan d) 
faktor “health care services”. 
Pengaruh keempat tersebut dapat secara langsung maupun tidak 
langsung, secara sendiri –sendiri maupun bersama- sama. Misalnya faktor 
pembawaan dan keturunan disamping secara langsung berpengaruh terhadap 
lingkungan dan faktor pelayanan kesehatan. Demikian juga faktor perilaku, 
lingkungan dan pelayanan  atau fasilitas kesehatan.  
       Secara garis besar penyebab kecacatan dapat digolongkan menjadi 3 
kelompok : 
a) Masa prenatal (sebelum kelahiran ) meliputi: 
(1) Kelainan heredeter 
(2) Kelainan bawaan 
(3) Gangguan kehamilan pada 3 bulan pertama 
b) Masa natal (saat kelahiran ) meliputi : 
(1) Paranatal anoxin  
(2) Pendarahan otak bayi 
c) Masa post natal (setelah kelahiran ) meliputi : 
(1) Penyakit 
(2) Keracunan 
(3) Anoxia  
d) Jenis anak tuna daksa  
     Anak tuna daksa dibedakan menjadi 3 (tiga) macam : 
(1) Polio 
(2) Celebral palsy 
(3) Cacat tubuh yang lain  
e) ciri – ciri atau keadaan anak tuna daksa  
(1) Penyandang cacat anak tuna daksa yang tergolong polio, ciri 
utamanya : kelumpuhan anggota badan layuh atau kecil, seperti 
lumpuh pada salah satu tangan atau kaki (monoplegia ). 
Kelumpuhan separo badan,kanan atau kiri (hemiplegia ), keempat 
anggota badan (triplegia) 
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(2) Celebral palsy, ditandai kelainan motorik akibat kerusakan atau 
kelainan syaraf yang berhubungan dengan saraf otak seperti spastic, 
atetoid, atexia, tremor, rigid. 
(3) Cacat tubuh yang lain, meliputi : 
a. Amputi   : Hampir seluruh atau sebagian anggota tubuh terpotong . 
b. Salah tumbuh : Gejala atau tanda adanya pertumbuhan tubuh tidak 
normal.  
c. Scoliosis : Kelumpuhan akibat tulang belakang terserang penyakit 
atau tulang punggung bengkok ke kanan atau ke kiri.  
2. Kemandirian Anak Tuna Daksa 
a. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian merupakan modal dasar yang sangat menentukan 
keberhasilan siswa. Oleh sebab itu perlu dorongan untuk mewujudkan 
keberhasilan cita-citanya. Kemandirian diambil dari kata mandiri berarti 
mampu dan tidak bergantung pada pihak lain.  
Menurut Suehardjo Danusastro (1988:27), mengemukakan  
Orang mandiri adalah orang yang tidak bergantung pada lingkungannya 
tetapi justru bergantung pada potensi dan kemampuan yang dimilikinya. 
Pendapat tersebut mengandung arti bahwa siswa mandiri adalah siswa 
yang memiliki sikap mental yang bertumpu pada potensi dan 
kemampuannya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 
 
Menurut Anclok, Djamaludin (1991:58), kemandirian dapat diartikan 
sebagai suatu ciri sikap mental untuk memiliki harapan sukses dalam 
kehidupannya dan melakukan sesuatu sebaik mungkin melalui kegiatan 
produktif dengan adanya keberanian mengambil resiko yang rasional dan 
telah diperhitungkan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemandirian adalah sikap seseorang dalam melakukan aktifitas diri untuk 
menilai, berpendapat dan mengambil sikap atau keputusan dan berani 
mempertanggungjawabkan tindakan tanpa pengaruh orang lain. 
Dalam hal ini kemandirian memerlukan keputusan yang matang, 
kedewasaan, inisiatif dan tanggung jawab sehingga perwujudan rencana yang 
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akan dilaksanakan dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah maupun di 
rumah dapat berjalan dengan baik dan lancar. Misalnya program atau rencana 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan tidak akan putus asa dan tidak 
menggantungkan kepada orang lain. 
 
b. Kemandirian Anak Tuna Daksa 
Menurut Soehardjo Danusastro (1988:12), “Orang yang mempunyai 
ciri-ciri mandiri adalah orang yang memandang dirinya sebagai insan yang 
bebas (tidak tergantung) tetapi bertanggung jawab, kreatif dan aktif serta dapat 
berdiri sendiri”. 
Pendidikan ketrampilan untuk anak-anak yang menyandang kelainan 
tubuh merupakah salah satu contoh dari upaya pencapaian salah satu tujuan 
pendidikan nasional, ialah menjadikan warga negara Indonesia yang mandiri. 
Mengaju pada tujuan nasional itu maka penyelengaraan pendidikan 
ketrampilan bertujuan untuk mempersiapkan siswa yang mandiri. Dengan 
demikian kemandirian siswa ini menjadi bekal dirinya nanti dalam kehidupan 
di masyarakat. Pemberian ketrampilan bagi anak disesuaikan dengan minat 
dan kondisi si anak. (M. Sholeh YAI , 1997: 19) 
Kemandirian selama pendidikan hanya akan tercapai jika pertama-tama 
pelatih atau guru mampu memahami motivasi siswa sehingga dapat 
menumbuhkan minat dalam diri mereka untuk mengikuti pembelajaran 
ketrampilan secara efektif. Minat yang kuat yang tumbuh dalam diri siswa 
juga terkait dengan kesesuaian antara jenis ketrampilan dengan kondisi, 
termasuk kondisi kelainan siswa. Mengetahui minat dan kesesuaian siswa 
berarti mengetahui energi penggerak untuk mencapai tujuan. (Abdul Salim, 
2000:14) 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
bagi anak tuna daksa bertujuan untuk mempersiapkan insan yang bebas 
(tidak bergantung pada orang lain), bertanggung jawab, kreatif dan aktif   
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serta dapat berdiri sendiri sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang 
dimiliki 
Secara spesifik kemandirian siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bertanggung jawab, kreatif : siswa mempunyai rasa tanggung jawab 
terhadap tugas-tugas yang diberikan dan aktif dalam menyelesaikan tugas 
tersebut. 
2. Percaya diri : dalam menghadapi berbagai masalah, siswa berusaha 
menyelesaikan tugasnya tanpa bantuan orang lain. 
3. Mempunyai motivasi : siswa yang mandiri mempunyai kemampuan dan 
kemauan yang tinggi dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 
Cakupan Ketrampilan Bina Diri meliputi : 
Di dalam bimbingan belajar ketrampilan bina diri, diberi latihan-
latihan ketrampilan dan kecekatan kerja untuk mengembangkan potensi yang 
ada pada diri anak, cakupan ketrampilan bina diri yang diberikan meliputi : 
1) Kebersihan Badan 
a) Cara Mandi, meliputi : 
(1) Bagaimana cara mengisi bak mandi. 
(2) Bagaimana cara memegang gayung. 
(3) Bagaimana memegang sabun mandi. 
(4) Bagaimana mengeringkan badan setelah mandi. 
b) Cara menggosok gigi 
(1) Bagaimana cara memegang sikat gigi. 
(2) Bagaimana cara menuangkan pasta gigi. 
(3) Bagaimana cara berkumur 
(4) Bagaimana cara menyikat gigi 
2) Menghias Diri 
a) Cara menyisir rambut 
(1) Bagaimana cara memegang sisir. 
(2) Bagaimana cara menyisir rambut. 
(3) Bagaimana cara merawat sisir setelah digunakan. 
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b) Cara mencuci rambut 
(1) Bagaimana cara membasahi rambut. 
(2) Bagaimana cara menuangkan shampo. 
(3) Bagaimana cara menggosok shampo sampai berbusa. 
(4) Bagaimana cara membersihkan busa. 
(5) Bagaimana cara mengeringkan rambut. 
3) Berpakaian 
a) Cara membuka dan memasang kancing baju. 
(1) Bagaimana cara membuka kancing baju. 
(2) Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
(3) Bagaimana cara memasang kancing baju. 
(4) Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
b) Cara membuka dan memasang tali sepatu 
(1) Bagaimana cara memakai sepatu. 
(2) Bagaimana cara memasang atau mengikat tali sepatu. 
c) Cara memakai baju 
(1) Bagaimana cara memakai baju yang baik. 
(2) Bagaimana posisi tangan saat memakai baju. 
(3) Bagaimana cara memasukkan baju. 
4) Mobilitas 
a) Cara menggunakan alat Bantu. 
(1) Bagaimana cara memakai alat Bantu. 
(2) Bagaimana cara menggunakan alat bantu. 
(3) Bagaimana cara melepas alat bantu. 
b) Cara merawat alat Bantu 
(1) Bagaimana cara menyimpan alat bantu. 
(2) Bagaimana cara memperbaiki alat bantu. 
(3) Bagaimana cara membersihkan alat bantu 
5) Membersihkan ruang 
a) Cara menyapu 
(1) Bagaimana cara memegang sapu. 
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(2) Bagaimana cara kerjanya. 
(3) Bagaimana cara membuang sampah atau debu. 
(4) Bagaimana cara menyimpan sapu. 
b) Cara mengepel lantai 
(1) Bagaimana cara memegang alat pengepel. 
(2) Bagaimana cara menggunakan alat pengepel. 
(3) Bagaimana cara kerjanya. 
(4) Bagaimana cara menyimpan alat. 
c) Membuang sampah pada tempatnya 
(1) Bagaimana cara menggunakan alat. 
(2) Bagaimana cara meletakkan di tempat sampah. 
6) Cara Makan dan Minum 
a) Makan dengan sendok , meliputi: 
(1) Bagaimana cara duduk yang benar di meja makan. 
(2) Bagaimana cara memegang sendok dan garpu. 
(3) Bagaimana etika makan yang baik. 
(4) Bagaimana sikap saat akan meninggalkan meja makan. 
b) Minum dengan gelas/cangkir 
(1) Bagaimana cara memegang gelas/cangkir. 
(2) Bagaimana etika minum yang benar. 
(3) Bagaimana cara meletakkan gelas/cangkir ketempat semula. 
7) Tata Krama Pergaulan 
a) Cara mengucapkan terima kasih. 
(1) Pada saat-saat apa saja mengucapkan kata terima kasih. 
(2) Bagaimana cara mengucapkan terima kasih yang benar. 
b) Cara mengucapkan salam 
(1) Waktu mengucapkan salam yang tepat. 
(2) Penggunaan itonasi kalimat salam yang betul 
c) Cara menerima barang atau sesuatu 
(1) Cara menerima barang yang betul. 
(2) Ucapan setelah menerima barang atau sesuatu yang benar. 
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8) Menggunakan Uang 
a) Mengenal Uang 
(1) Cara mengenal uang kertas. 
(2) Cara mengenal uang logam. 
b) Mengenal Bentuk dan Macam Uang 
(1) Bagaimana bentuk uang yang lazim digunakan. 
(2) Mengenal bentuk dan warna uang. 
(3) Mengenal nominal uang yang tertera. 
 
c. Pengaruh bimbingan belajar ketrampilan bina diri terhadap peningkatan 
kemandirian anak tuna daksa. 
 Ketrampilan bina diri sebagai suatu proses kegiatan penyaluran jiwa 
seni, emosi, kreasi secara sederhana sehingga diperoleh kestabilan emosi. 
Daya pikir dapat tersalur dengan baik dalam ketrampilam bina diri dan 
perasaan akan terungkap sesuai dengan perbedaan individu yang nampak. 
Ketrampilan Bina Diri dalam kehidupan sehari-hari memegang peranan 
penting, di dalam pendidikan khusus lebih banyak menekankan pada 
pembekalan yang berupa kecakapan hidup agar mereka kelak tidak lagi 
bergantung kepada orang lain. Bimbingan belajar, ketrampilan bina diri 
dimaksudkan untuk meningkatkan sikap sosial, mereka menyadari bahwa 
anak-anak berkebutuhan khusus, juga bagian dari masyarakat. Sikap sosial 
bisa ditanamkan melalui bimbingan belajar ketrampilan bina diri sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan kemandirian siswa. 
Secara teoritis materi ketrampilan bina diri mengacu pada ketrampilan 
yang berkaitan dengan kegiatan hidup sehari-hari. Penguasaan ketrampilan 
bina diri dapat berpengaruh terhadap peningkatan kematangan sosial. 
Penguasaan ketrampilan bina diri, seperti makan, minum, mandi dan lain-lain 
akan mempermudah anak dalam berkomunikasi dengan masyarakat. 
Kondisi yang mempengaruhi kemandirian adalah faktor intern dan 
ekstern. Faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa salah 
satu prinsip yang penting dalam menanamkan sikap mandiri pada siswa 
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adalah siswa ikut aktif dan mengambil bagian serta berpartisipasi dalam 
kegiatan ketrampilan bina diri. 
Dalam menumbuhkan sikap kemandiraan siswa harus mempunyai 
dorongan dalam diri mereka sendiri karena dorongan dari dalam diri adalah 
dorongan paling ideal untuk menumbuhkan sikap kemandirian anak. 
Faktor kedua yang mendorong timbulnya sikap kemandirian siswa 
adalah faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar siswa. 
Adapun faktor yang menjadi pendorong kemandirian dari luar diri siswa 
adalah : 
a) Faktor keluarga 
Faktor keluarga menjadi faktor yang memiliki pengaruh cukup kuat 
untuk membentuk sikap kemandirian dalam diri siswa, karena 
lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan yang paling utama 
dan pertama. 
b) Faktor dari sekolah, meliputi : 
(1) Diperlukan ketekunan dan keuletan guru dalam memberikan 
bimbingan ketrampilan bina diri. 
(2) Visi dan misi sekolah dalam pemberiaan layanan bimbingan belajar 
ketrampilan bina diri menjadi tujuan utama. 
(3) Sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam memberikan bimbingan belajar 
ketrampilan bina diri. 
Tingkat Ketrampilan bagi anak tuna daksa mempunyai peranan yang 
sangat penting. Peranan tersebut nampak pada seorang siswa Tuna Daksa, 
anak tersebut tidak akan mau mengambil inisiatif dalam melaksanakan 
aktifitas kemandirian apabila tidak ada perhatian kemauan, kesenangan 
dan adanya dorongan. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kemandirian ada kaitannya 
dengan ketrampilan bina diri, semakin baik prestasi belajar bina diri yang 
dikuasai anak akan meningkatkan usaha kemandirian Anak Tuna Daksa. 
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B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arahan pemikiran untuk bisa 
memberikan jawaban sementara atau permasalahan yang telah dirumuskan. 
Faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh dalam bimbingan ketrampilan bina 
diri adalah faktor keterbatasan siswa secara fisik dan psikologis, semakin banyak 
latihan-latihan yang diberikan, terutama yang berkaitan dengan usaha mengurus 
diri sendiri, diharapkan siswa mempunyai bekal dan tidak lagi bergantung pada 
pihak lain. 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka kerangka pemikiran 





C. Perumusan Hipotesa 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu masalah yang sedang 
diteliti dan harus dibuktikan kebenarannya terlebih dahulu melalui langkah-
langkah penelitian. 
Bertolak dari kajian teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di 
atas, maka Perumusan Hipotesisnya sebagai berikut : 
“Ada Pengaruh yang positif dalam bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri 
Anak Tuna Daksa terhadap Peningkatan Kemandirian Siswa SDLB D-1 SLB-D 
YPAC Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007”.  
Anak Tuna Daksa Bimbingan Belajar 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah lokasi dimana penelitian akan dilakukan sehingga 
diperoleh data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang sedang 
diteliti. Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di SLB-D YPAC 
Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama dua bulan yaitu mulai Tanggal 3 Desember 
2006 sampai tanggal 31 Januari 2007. 
 
B. Metode Penelitian 
Keberhasilan suatu penelitian sangat bergantung dari metode yang 
digunakan. Metode merupakan cara untuk memperoleh atau mencapai tujuan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen.  
Adapun pengertian metode eksperimen menurut Kartini Kartono 
(1990:248),Penelitian eksperimen adalah ”suatu metode percobaan dan observasi 
sistematis dalam suatu situasi khusus dimana gejala-gejala yang diamati itu hanya 
beberapa faktor saja yang diamati, sehingga dengan demikian peneliti bisa 
menguasai seluruh proses eksperimen”. 
Penelitian eksperimen menurut Ronny Kountour (2004:116), adalah 
”penelitian dimana ada perlakuan (treatment) terhadap variabel independent. 
Hubungan sebab akibat bisa diketahui oleh karena peneliti dimungkinkan untuk 
melakukan perlakuan (treatment) terhadap obyek penelitian”. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
adalah metode percobaan dan observasi sistematis yang digunakan untuk meneliti 
suatu peristiwa dengan melakukan perlakuan terhadap obyek penelitian yang 




              Design yang dipakai dalam penelitian ini adalah Jenis one group pre test 
post test, karena bertujuan untuk membandingkan hasil suatu perlakuan atau 
treatment, yaitu dengan menganalisa X melalui score yang diperoleh dari 
pelaksanaan pretest-post test.  
Menurut Sumadi Suryabrata (1993:42) langkah-langkah desain penelitian 
adalah : 
a. Kenaikan T1 yaitu pre test, untuk mengukur kemampuan bina diri siswa 
sebelum subjek dikenai variabel eksperimen X. 
b. Kenaikan Subjek dengan X, untuk jangka waktu tertentu. 
c. Berikan T2, yaitu post test, untuk mengukur kemampuan bina diri setelah 
subjek dikenai variabel eksperimental X. 
d. Bandingkan T1 dan T2 untuk menentukan seberapakah perbedaan yang 
timbul, jika sekiranya ada, sebagian akibat dari digunakannya variabel 
eksperimental X 
e. Tentukan taraf signifikansi yang cocok dalam hal ini test untuk 
menentukan apakah perbedaan itu signifikan. 
 
Desain eksperimen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
T1 (pre test) X (treatment) T2 (post test) 
Kemampuan bina diri  
sebelum perlakuan  
Bimbingan Belajar 
ketrampilan bina diri 




T1= Tes yang diberikan sebelum perlakuan. 
X = perlakuan yang diberikan 
T2= tes yang diberikan sesudah perlakuan 
Adapun langkah-langkah prosedur penelitian yang dilakukan penulis 
adalah sebagai berikut : 
a. Memberi test pertama/T1, yaitu pretest, untuk mengukur kemampuan bina diri 
siswa sebelum diberi bimbingan belajar ketrampilan bina diri. 
b. Memberi perlakuan kepada subyek dengan latihan ketrampilan bina diri. 
c. Memberi test kedua atau T2, yaitu post test, setelah subyek diberi bimbingan 
belajar ketrampilan bina diri. 
d. Membandingkan T1 dan T2 untuk mengetahui perbedaan yang timbul sebagai 
akibat diberikannya bimbingan belajar ketrampilan bina diri. 
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Konsisten dengan desain penelitian yang dipilih, maka pre test dan post 
test dalam penelitian ini diberikan pada kelompok yang sama. Pre test digunakan 
untuk mengukur kemampuan bina diri siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Sedangkan post test digunakan untuk mengukur kemampuan bina diri siswa 
setelah diberikan perlakuan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002:108), yang dimaksud populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (1999:55), 
berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. 
Dari batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai kuantitas atau karakteristik 
tertentu untuk dipelajari yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. 
Dalam hal ini subyek yang dijadikan populasi adalah semua siswa SDLB 
D-1 YPAC Surakarta Tahun Ajaran 2006/2007 yang berjumlah 28 siswa. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Suharsimi Arikunto (1998:117), “Sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Sampel dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai individu yang merupakan bagian dari individu yang dapat 
mewakili seluruh populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi 
(1987:70) yang dimaksud ”sampel adalah sebagian individu yang diselidiki”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian 
individu yang merupakan wakil dari populasi yang diteliti. Adapun yang menjadi 





D. Teknik Sampling 
Sutrisno Hadi (1993:4) menjelaskan “Cara atau teknik pengambilan 
sampel disebut sampling”. Sedangkan menurut S. Nasution (2003:86) 
mengemukakan ”memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan populasi disebut 
sampling”.  
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampling adalah 
cara atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data atau pengambilan 
sampel. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik purposif non random 
sampling. Pengambilan sampel didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan belajar ketrampilan terhadap peningkatan 
kemandirian siswa. Dari ke 28 siswa diambil 10 siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Didalam penelitian pada umumnya dikenal tiga jenis alat pengumpul data 
yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau observasi dan 
wawancara. Ketiga hal tersebut dapat digunakan masing-masing atau secara 
bersama-sama (Soejono Soekanto, 1986:25). 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui keterangan-
keterangan secara tertulis. 
Untuk lebih jelasnya pengumpulan dana melalui keterangan-
keterangan secara tertulis dapat disajikan dari pendapat para ahli diantaranya 
adalah menurut Winarno Surahmad (1996:64), “Dokumentasi sebagai laporan 
tertulis yang berisi penjelasan dari pemikiran terhadap suatu peristiwa dan 
tertulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan 
mengenai suatu peristiwa tersebut”. 
Menurut Suharsmini Arikunto (1996:234), “Dokumentasi adalah 
teknik mencari data hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya”. 
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Dalam penggunaan sumber-sumber dokumentasi, orang harus ingat 
data yang tertera pada dokumen belum tentu kebenarannya. Data-data tersebut 
harus diteliti secara cermat, yang lebih ditekankan disini adalah bukan hanya 
keaslian suatu dokumen, melainkan menyangkut validitas isi. 
Tujuan teknik dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan praktek-praktek atau kondisi yang ada. 
2. Untuk menemukan pentingnya topik atau masalah-masalah tertentu. 
3. Menganalisa jenis-jenis kesalahan para murid dalam mengerjakan tugas 
atau pekerjaan yang diberikan oleh guru. 
4. Menemukan tingkat kesulitan isi buku-buku atau publikasi lainnya. 
Teknik dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh data 
mengenai biodata anak luar biasa. 
Alasan penggunaan metode ini antara lain karena metode ini dapat 
memberikan informasi yang diperlukan untuk cukup akurat untuk dapat 
pertanggung jawaban melalui sumber-sumber data yang ada. 
Data yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi adalah : 
a. Biodata siswa secara lengkap. 
b. Prestasi belajar siswa, khususnya prestasi belajar bina diri. 
2 Teknik Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
mengamati perilaku siswa yang relevan dan kondisi lingkungan secara 
langsung terhadap siswa secara individu maupun kelompok dengan 
mengamati tindakan siswa di dalam kelas waktu mengerjakan tugas. 
Menurut Sutrisno Hadi (1986:159) “Observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematik terhadap fenomena yang diselidiki”. Observasi 
juga dilakukan karena masih kurangnya keterangan yang didapat tentang 
masalah yang diselidiki. (S. Nasution, 2003:106). 
Pengamatan baru tergolong sebagai teknik pengumpulan data, jika 
pengamatan tersebut mempunyai kriteria sebagai berikut : 
a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematik. 
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b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
direncanakan. 
c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan 
proporsi umum dan  bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik 
perhatian saja. 
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol. 
Penggunan pengamatan langsung sebagai cara mengumpulkan data 
mempunyai beberapa manfaat antara lain : 
1. Dengan pengamatan langsung, terdapat kemungkinan untuk mencatat hal-
hal, perilaku, pertumbuhan dan sebagainya sewaktu kejadian tersebut 
berlaku. 
Dengan cara pengamatan, data yang langsung mengenai perilaku yang 
tipikal dari obyek dapat dicatat segera, dan tidak menggantungkan dari 
ingatan seseorang. 
2. Pengamatan dari subyek  yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal. 
Adakalanya subyek tidak mau berkomunikasi secara verbal dengan 
peneliti baik karena takut, karena tidak ada waktu atau karena enggan. 
Dengan pengamatan langsung, hal tersebut diatas dapat ditanggulangi. 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengamatan adalah : 
e. Kemampuan siswa dalam melaksanakan ketrampilan bina diri. 
f. Kondisi lingkungan sekitar siswa (sekolah, teman, sarana dan 
prasarana) 
3. Wawancara dengan siswa yang bersangkutan, pelaksanaan dilakukan dikelas 
dan waktu istirahat. Wawancara dilaksanakan berkisar pada keadaan siswa, 
kemampuan siswa, kemandirian siswa. Hubungan siswa dengan orang tua, 
keluarga dan teman sekolah. Wawancara dengan guru untuk mengungkap 
tindakan dan kebiasaan siswa pada waktu proses belajar mengajar di kelas. 
Menurut S. Nasution (2003:113) ”Wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk memperoleh informasi”. 
Dalam wawancara peneliti menerima informasi yang diberikan oleh informan 
tanpa membantah, mengecam, menyetujui atau tidak menyetujui. 
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Menurut Nasution (2003:113) ”Tujuan diadakannya wawancara 
untuk memperoleh informasi. Dalam wawancara peneliti menerima informasi 
yang diberikan oleh informan tanpa membantah, mengecam, menyetujui atau 
tidak menyetujui untuk memperjelas generalisasi” 
Pengertian wawancara menurut Masri Singgaribuan (1985:145), 
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada 
responden. Teori wawancara secara garis besar dapat diperjelas sebagai 
berikut : 
a. Wawancara tim atau panel 
Wawancara ini dilakukan tidak hanya oleh satu orang tetapi dua orang 
atau lebih terhadap seorang responden. 
b. Wawancara tertutup dan wawancara terbuka 
Wawancara tertutup biasanya responden tidak mengetahui dan tidak 
menyadari bahwa mereka sedang diwawancarai. Sedangkan 
wawancara terbuka biasanya responden tahu bahwa mereka sedang 
diwawancarai dan mengetahui apa maksud wawancara tersebut. 
c. Wawancara terstruktur dan wawancara tidak berstruktur. 
Wawancara berstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah-masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Tujuan dari wawancara teknis ini adalah untuk mencari 
jawaban atas hipotesis. Dalam penelitian ini penulis melakukan 
wawancara yang bersifat terbuka dan tertutup. Namun dilakukan 
secara informal pertanyaan diberikan bebas namun terarah. 
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data berpedoman pada : 
a. Kedekatan nuansa, apa yang akan ditanyakan kepada responden hanya 
yang benar-benar diketahui. 
b. Bahasa pertanyaan harus sesuai dengan bahasa responden. 
c. Untuk responden yang mempunyai waktu terbatas, pertanyaan yang 
diajukan haruslah pertanyaan-pertanyaan inti. 
d. Pewawancara harus menyediakan alat perekam untuk menghadapi 
kemungkinan adanya responden yang berbicara sangat cepat. 
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Data yang dikumpulkan dalam wawancara adalah : 
a. Identitas siswa. 
b. Kemampuan siswa dalam melaskanakan ketrampilan bina diri. 
c. Kemandirian siswa. 
d. Hubungan siswa dengan keluarga, orang tua dan teman sekolah. 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan cara triangulasi data agar 
data tersebut dapat digunakan untuk menambah taraf kebenaran dan kepercayaan 
dalam penelitian ini. 
Menurut H.B. Sutopo (1997:70) dalam metodologi penelitian kualitatif 
mengemukakan bahwa untuk kevaliditian data dalam penelitian kualitatif dapat 
ditempuh sebagai berikut : 
a. Triangulasi data, peneliti menggunakan berbagai sumber data yang 
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis atau sama. 
b. Triangulasi peneliti, mengumpulkan data sejenis dilakukan oleh beberapa 
peneliti. 
c. Triangulasi metodologi, menggunakan metodologi yang berbeda pada 
suatu masalah dalam studi (sering dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif). 
d. Triangulasi teori, pembahasan masalah dengan menggunakan beberapa 
perspektif teori yang berbeda. 
 
G. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengumpulkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditentukan tema 
dan merumuskan hipotesis. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik data statistik non parametrik dengan uji rangking bertanda 
Wilcoxon yang diberi lambang T. Teknik ini digunakan untuk mengetahui nilai 
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rata-rata kemandirian siswa antara sebelum dan sesudah diberi Bimbingan Belajar 
Ketrampilan bina diri. 
Prosedur untuk mendapatkan nilai bilangan statistik menurut Wayne W 
Daniel (1989 : 177) adalah sebagai berikut : 
1. Hitung beda dari setiap pasangan hasil pengukuran dan perhatikan tandanya : 
 
 
2. Tetapkan peringkat untuk nilai-nilai mutlak dari yang terkecil hingga yang 
terbesar, yakni peringkat untuk : 
iii XYW -=  
3. Didepan masing-masing peringkat, cantumkan tanda dari beda yang nilainya 
mutlak menghasilkan peringkat yang bersangkutan. 
4. Hitung : 
T+ : jumlah peringkat bertanda positif 
T- : jumlah peringkat bertanda negatif 
T+ atau T- adalah statistik uji, bergantung pada hipotesis yang ditetapkan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:  
1. Penyusunan Proposal   
Penyusunan Proposal meliputi pembuatan kerangka penelitian secara umum 
dan berrurutan berisi pokok _pokok atau bagian yang paling penting dari suatu 
proses masalah ’perumusan masalah ,penetapan tujuan ,kerangka berfikir serta 
metodologi penilitian 
2. Penyusunan Instrumen Penelitian   
Instumen adalah alat untuk memperoleh data dalam sebuah penelitian.Dalam 
hal ini penulis berpedoman pada wawancara yang berisi pertanyaan kepada 
responden atau informan. 
3. Pengumpulan Data 
iii XYD -=
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Data diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi. Setelah data 
terkumpul kemudian diobservasi melalui tahap perencanaan, penyajian dan 
penarikan kesimpulan 
4. Analisa Data 
Analisa data setelah data terkumpul , maka langkah- langkah penyusunan 
laporan penelitian yang dilakukan berdasarkan aturan penulisan laporan. 
5. Penyusunan Laporan 
Tahap akhir penelitian ini adalah penyusunan laporan penelitian yang 





A. Deskripsi Data 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta. 
Sekolah Dasar Luar Biasa Yayasan Pendidikan Anak-anak Cacat (SDLB YPAC) 
terletak di jalan Slamet Riyadi 364 Surakarta 57141. Penyelenggaraan sekolah 
dikelola oleh Yayasan Pendidikan Anak-Anak Cacat (YPAC) Surakarta. Jenjang 
pendidikan di SLB dari kelas satu sampai dengan kelas enam Sekolah Dasar Luar 
Biasa (SDLB) di SLB YPAC Surakarta, untuk SDLB dibagi menjadi dua bagian 
yaitu SDLB D-1 yang khusus menangani berbagai bentuk kecacatan beserta 
kelainan penyertanya. Di SDLB biasa jenjang pendidikan dimulai dari kelas satu 
sampai kelas enam, sedang di SDLB D-1 dimulai dari kelas satu sampai kelas 
enam SDLB. Dari keduanya yang membedakan hanya dari segi pelayanan, untuk 
SDLB D-1 membutuhkan pelayanan pendidikan yang ekstra. Keseluruhan siswa 
SDLB D-1, SLB-D YPAC Surakarta berjumlah dua puluh delapan siswa. 
 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Data yang terkumpul diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
sedangkan dokumentasi diperoleh untuk melengkapi data-data dari hasil 
wawancara dan observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke sepuluh sampel penelitian tersebut 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, disebabkan kondisi fisik dan 
psikologis. 
Deskripsi permasalahan kesepuluh siswa tersebut memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1. Siswa yang bernama Yuwono Prasetyo memiliki sifat kurang percaya diri dan 
kurang berani dalam mengambil keputusan. 
2. Siswa yang bernama Dita Andini P kurang memiliki tanggung jawab terhadap 




3. Siswa yang bernama Wahyu Widianto, selalu terlambat dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan dan mudah putus asa. 
4. Siswa yang bernama Sri Wahyu Lestari, kurang memiliki tanggung jawab 
terhadap tingkah laku yang diperbuat, selalu bergantung dengan orang lain, 
kurang memiliki rasa percaya diri. 
5. Siswa yang bernama Iko Arwasantana, mudah putus asa, kurang percaya diri 
dan kurang berani dalam menghadapi suatu kenyataan yang seharusnya 
dialami. 
6. Siswa yang bernama Sindung Dwijangkoro, selalu bergantung dengan orang 
lain, kurang percaya diri, tanggung jawab kurang dan tingkah laku yang tidak 
seimbang. 
7. Siswa yang bernama Dimas Andita, mempunyai sifat mudah putus asa apabila 
mendapatkan perbedaan yang tidak sesuai dengan keinginannya, dan 
cenderung emosionalnya lebih tinggi, dan kurang percaya diri. 
8. Siswa yang bernama Riko Adiwidya Atmaja mempunyai rasa rendah, kurang 
berani dalam mengambil keputusan dan lebih bersifat pendiam. 
9. Siswa yang bernama Rizky Murtiningtyas, orangnya kurang percaya diri tidak 
berani bertanya bila menemui kesulitan dari tugas yang diberikan kepadanya. 
 
3. Data Kemandirian Siswa 
b. Kemandirian siswa sebelum perlakuan atau eksperimen. 
Data nilai bimbingan belajar ketrampilan bina diri pada anak tuna daksa 
tingkat sekolah dasar sebelum perlakuan diperoleh nilai sebagai berikut : 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Bina Diri Sebelum Perlakuan (Pre Test) 
No. Subyek Kelas Keterampilan  Bina Diri 
1 1 23 
2 1 22 
3 1 24 
4 2 23 
5 2 24 
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6 2 24 
7 4 22 
8 5 19 
9 6 24 
10 6 23 
 
Data di atas setelah dihitung dengan analisis statistik deskriptif 
diperoleh hasil sebagai berikut : nilai rata-rata sebesar 22.8 dengan skor 
tertinggi = 24 dan skor terendah = 19, sedangkan nilai tengah atau median 
= 23 dengan simpangan baku atau standar deviasi sebesar 1.55 dan nilai 
yang sering muncul (modus) = 24.  
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
b. Kemandirian siswa setelah perlakuan atau eksperimen. 
Data nilai bimbingan belajar keterampilan bina diri pada anak tuna daksa 
tingkat sekolah dasar sesudah perlakuan diperoleh nilai sebagai berikut : 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Bina Diri Sesudah Perlakuan (Post Test) 
No. Subyek Kelas Keterampilan  Bina Diri 
1 1 53 
2 1 51 
3 1 52 
4 2 53 
5 2 53 
6 2 54 
7 4 52 
8 5 50 
9 6 54 
10 6 50 
Data di atas setelah dihitung diperoleh hasil sebagai berikut : rata-rata 
hasil observasi bimbingan belajar ketrampilan bina diri sesudah perlakuan 
sebesar 52.2 dengan skor tertinggi = 54 dan skor terendah = 50, sedangkan 
 57 
nilai tengah atau median = 52.5  dengan simpangan baku atau standar deviasi 
sebesar 1.48 dan nilai yang sering muncul (modus) = 53. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
B. Analisis Data 
Untuk membuktikan hipotesis bahwa ada pengaruh yang positif dalam 
bimbingan belajar ketrampilan bina diri anak tuna daksa terhadap peningkatan 
kemandirian siswa SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta tahun ajaran 2006/2007, 
maka digunakan analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon. Langkah-langkah 
yang perlu dilakukan dalam analisis Uji rangking Bertanda Wilcoxon adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung beda dari setiap pasangan hasil pengukuran dan perhatikan 
tandanya D1=Yi-Xi 
2. Menetapkan peringkat untuk nilai-nilai beda-beda ini dari yang terkecil hingga 
yang terbesar, yaitu peringkat untuk : | Di | = Yi – Xi 
3. Di depan masing-masing peringkat, mencantumkan tanda dari beda yang nilai 
mutlaknya menghasilkan peringkat yang bersangkutan. 
4. Menghitung 
 T+ = jumlah peringkat bertanda positif 
 Dan 
 T- = jumlah peringkat bertanda negatif 
 T+ = dan T- adalah statistik ujinya, tergantung pada hipotesis tandingan yang 
ditetapkan (Wayne W. Dabiel, 1989 : 177). 
5. Analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon dengan langkah tersebut di atas 
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 6. Perhitungan Analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa Terhadap 





No  Pretest  Post test  Selisih (d) Rangking  T 
1 23 53 -30 5  5 
2 22 51 -29 3  3 
3 24 52 -28 2  2 
4 23 53 -30 5  5 
5 24 53 -29 3  3 
6 24 54 -30 5  5 
7 22 52 -30 5  5 
8 19 50 -31 10  10 
9 24 54 -30 5  5 
10 23 50 -27 1  1 
Jumlah T terkecil 44 
6.  Melakukan uji statistic non parametric dengan teknik Wilcoxon Signed Rangks  
Test. 
Setelah dianalisis diperoleh nilai z = -2,842 dengan nilai P= 0,004. Dengan 
demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ha) 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang positif 
dalam bimbingan belajar ketrampilan bina diri anak tuna daksa terhadap 
peningkatan kemandirian siswa SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta tahun 
ajaran 2006/2007 terbukti kebenarannya”. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 
dapat dikaji pembahasan sebagai berikut : 
Anak tuna daksa dapat dikelompokkan menjadi anak tuna daksa ringan, 
anak tuna daksa sedang, dan anak tuna daksa berat. Untuk anak tuna daksa ringan 
masih dapat mengikuti pelajaran terhitung, membaca, dan menulis di sekolah 
khusus dalam batas-batas tertentu dan dilatih ketrampilan-ketrampilan tertentu 
sehingga menunjang untuk dapat hidup mandiri. 
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Dalam perkembangannya Anak Tuna Daksa mengalami berbagai 
hambatan. Berbagai hambatan yang dialami oleh Anak Tuna Daksa tersebut, salah 
satu diantaranya dalam kemampuan bina diri. Kemampuan Bina diri yang 
dimaksud adalah kemampuan dalam merawat diri meliputi kebersihan badan, 
menghias diri, berpakaian, kemampuan mobilitas sampai etika pergaulan dan 
menggunakan uang. Dengan demikian, maka anak Tuna Daksa perlu diberikan, 
suatu pembelajaran bina diri secara teratur dan terarah sehingga membantu 
kemampuan bina diri bagi yang bersangkutan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dalam 
Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina diri anak tuna daksa terhadap peningkatan 
Kemandirian siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan taraf signifikansi 1% diperoleh nilai Z= -2,842 dengan P= 0,004 
maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif diterima dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang positif dalam Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa terhadap peningkatan 
kemandirian siswa teruji kebenarannya. 
Selain itu ditinjau dari perolehan skor dapat diketahui bahwa skor rata-rata 
sebelum mendapat bimbingan belajar ketrampilan bina diri adalah 22,8 dan 
setelah mendapatkan bimbingan belajar ketrampilan bina diri skor rata-rata yang 
diperoleh meningkat menjadi 52,2. 
Deskripsi hasil belajar ketrampilan bina diri Anak Tuna Daksa terhadap 
peningkatan kemandirian siswa di SDLB-D1 dapat dijelaskan antara lain sebagai 
berikut : 
1. Siswa tuna daksa dengan segala keterbatasan yang dimilikinya, diberikan 
latihan-latihan Bina diri secara terus menerus dan berkesinambungan mampu 
meningkatkan kemandirian. 
2. Siswa yang diberikan latihan bina diri dengan menambah jam pelajarannya 
dapat mengerjakan semua tugas-tugas yang diberikan oleh guru, terutama 
yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
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3. Dengan adanya perubahan tingkah laku siswa dalam merawat diri sendiri, 
dapat meningkatkan kemandirian siswa dan siswa tidak mengantungkan diri 
pada bantuan orang lain. 
Peran serta orang tua dan pihak sekolah memegang peranan yang sangat 
penting dalam upaya meningkatkan kemandirian siswa. Para orang tua hendaknya 
membiasakan anak untuk melakukan sendiri aktivitas bina diri, agar terbiasa 
hidup mandiri serta memberi tugas-tugas sederhana di rumah (terutama yang 
menyangkut bina diri) sehingga anak terbiasa hidup mandiri tanpa harus 
mengantungkan hidupnya pada orang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap siswa tuna 
daksa di SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta dengan menggunakan taraf 
signifikansi 1% diperoleh nilai Z=-2,842 dan P=0,004, maka hipotesis nihil (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh yang positif dalam bimbingan Belajar Ketrampilan 
Bina Diri Anak Tuna Daksa Terhadap Peningkatan Kemandirian Siswa SDLB D-
1 SLB-D YPAC Surakarta teruji kebenarannya. 
Ditinjau dari perolehan skor rata-rata sebelum  mendapat Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri adalah 22,8 dan setelah mendapat Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri skor rata-rata meningkat menjadi 52,3. 
Dengan demikian Bimbingan Belajar Ketrampilan Bina Diri mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap Peningkatan Kemandirian Siswa, sehingga dapat 
bertindak atau hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat dan tidak tergantung 
pada orang lain.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya pengaruh Bimbingan 
Belajar Ketrampilan Bina Diri Anak Tuna Daksa terhadap Peningkatan 
Kemandirian Siswa SDLB D-1 SLB-D YPAC Surakarta tahun ajaran 2006/2007. 
Maka dapat dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut : 
1. Bimbingan belajar ketrampilan bina diri yang diberikan kepada siswa harus 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, terus menerus dan 
berkesinambungan sehingga diperlukan bantuan orang tua untuk berusaha 
menyisihkan waktu untuk memahami kondisi anak sehingga anak menjadi 
termotivasi untuk mengembangkan kemampuannya. Dengan demikian 




2. Tingkat kemampuan siswa dalam hal bina diri yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari perlu ditingkatkan agar siswa dapat hidup mandiri 
tanpa tergantung pada orang lain. 
3. Keterlibatan siswa dalam semua kegiatan sehari-hari diperlukan agar bisa 
memenuhi tuntutan masyarakat sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
 
C. Saran 
Saran yang berkenaan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa 
a. Hendaknya siswa dapat mempergunakan ketrampilan bina diri yang 
diperoleh disekolah secara mandiri dan dapat melatih sendiri dirumah 
secara berulang-ulang agar siswa benar-benar menguasai ketrampilan bina 
diri dengan baik. 
b. Setelah menguasai ketrampilan bina diri dengan baik diharapkan siswa 
tidak selalu bergantung dengan bantuan orang lain dan dapat mandiri 
dalam melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari. 
2. Sekolah 
a. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan 
masukan dalam meningkatkan pendidikan ketrampilan khususnya 
ketrampilan bina diri. 
b. Sekolah diharapkan dapat lebih banyak menyediakan media belajar untuk 
ketrampilan bina diri yang dapat menunjang aktivitas ketrampilan bina 
diri. 
3. Bagi Orang tua 
a. Orang tua hendaknya membiasakan anak untuk melakukan sendiri aktivitas 
bina diri dan tidak terlalu memanjakan anak agar terbiasa hidup mandiri 
tanpa harus mengantungkan diri pada orang lain. Diharapkan dengan 
adanya bimbingan ketrampilan bina diri, siswa dapat mengubah 
perilakunya. 
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b. Orang tua hendaknya memberikan tugas-tugas sederhana di rumah 




4. Untuk peneliti lanjut 
Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian mengenai 
ketrampilan Bina diri anak tuna daksa hendaknya mampu mencakup ruang 
lingkup yang lebih luas sehingga dicapai hasil yang lebih memuaskan. 
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DAFTAR NAMA SISWA SDLB D-1 SLB-D YPAC SURAKARTA 
 
No  Nama Siswa Kelas  Jenis Kelamin 
1 Wahyu Widianto  1 L 
2 Riko Adiwijaya A 1 L 
3 Sri Rahayu L 1 P 
4 Dita Andini Putri 2 P 
5 Iko Arwa Santana 2 L 
6 Dimas Andita 2 L 
7 Yuwono Prasetyo 4 L 
8 Sindung Dwi J 5 L 
9 Bastian 6 L 
10 Risky M 6 P 
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PEDOMAN PENILAIAN KEMANDIRIAN SISWA 
SDLB D-1 SLB-D YPAC SURAKARTA 
 
Nilai 1 : Siswa tidak mempunyai kemampuan Bina Diri dan selalu bergantung 
dengan orang lain. 
Nilai 2 : Siswa mempunyai kemampuan bina diri, tetapi tidak konsisten dalam 
melaksanakan. 
Nilai 3   : Siswa mempunyai kemampuan bina diri dengan baik. 
 69 
LEMBAR PENILAIAN KEMANDIRIAN SISWA  
SDLB D-I  SLB- D YPAC SURAKARTA 
Keterangan  No Aspek yang mendapat penilaian 
B S K 
1  Kebersihan badan 
a. Cara mandi 
b. Cara mengosok gigi 
   
2. Menghias diri 
a. Cara menyisir rambut 
b. Cara mencuci rambut 
   
3. Berpakaian 
a. Cara membuka dan memasang kancing baju 
b. Cara membuka dan memasang tali sepatu. 
   
4. Mobilitas 
d) Menggunakan alat Bantu 
e) Merawat alat bantu 
   
5.  Membersihkan ruang 
c) Menyapu 
d) Mengepel lantai 
e) Membuang sampah pada tempatnya 
   
6.  Makan dan minum 
d) Makan dengan sendok 
e) Minum dengan gelas atau cangkir. 
   
7.  Tata krama pergaulan 
c) Mengucapkan terima kasih 
d) Mengucapkan salam 
e) Menerima barang atau pemberian orang lain. 
   
8. Menggunakan uang 
d) Mengenal uang 
e) Mengenal bentuk dan macam uang 
   
Keterangan  
1. Baik (B), nilai 3 
Apabila siswa mempunyai ketrampilan bina diri dengan baik. 
2. Sedang (S), nilai 2 
Apabila siswa mempunyai kemampuan bina diri, tetapi tidak konsisten. 
3. Kurang (K), nilai 1 
Siswa tidak mempunyai kemampuan bina diri dan dalam keseharian selalu 
bergantung dengan orang lain. 
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52                                                                        
HASIL TREATMENT SEBELUM DIBERIKAN BIMBINGAN BELAJAR KETRAMPIAN BINA DIRI 
 
Aspek yang mendapat penilaian 
kebersihan Menghias  
diri 








No. Nama siswa 
1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1 5.2 5.3 6.1 6.2 7.1 7.2 7.3 8.1 8.2 
Nilai 
1. Wahyu Widianto 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 23 
2. Riko Adiwijaya A 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 22 
3. Sri Rahayu L 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 24 
4. Dita Andini Putri 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 23 
5. Iko Arwa Santana 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 24 
6. Dimas Andita 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 24 
7. Yuwono Prasetyo 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
8. Sindung Dwi J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 19 
9. Bastian 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 24 
10. Risky M 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 23 
Jumlah                    
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52                                                                        
HASIL TREATMENT SESUDAH DIBERIKAN BIMBINGAN BELAJAR KETRAMPIAN BINA DIRI 
Aspek yang mendapat penilaian 
kebersihan Menghias  
diri 








No. Nama siswa 
1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1 5.2 5.3 6.1 6.2 7.1 7.2 7.3 8.1 8.2 
Nilai 
1. Wahyu Widianto 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
2. Riko Adiwijaya A 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
3. Sri Rahayu L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
4. Dita Andini Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
5. Iko Arwa Santana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
6. Dimas Andita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
7. Yuwono Prasetyo 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
8. Sindung Dwi J 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 50 
9. Bastian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
10. Risky M 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
   
  
ITEM SOAL WAWANCARA GURU 
 
Isilah pertanyaan berikut berdasarkan pemahaman dan tanggapan anda 
mengenai Ketrampilan Bina Diri  
4. Berapa jumlah jam mengajar ketrampilan bina diri? 
5. Apakah dengan pemberian ketrampilan bina diri akan berpengaruh 
terhadap kemandirian siswa? 
6. Dalam hal ini ketrampilan bina diri lebih efektif diberikan pada siswa yang 
tinggal diasrama atau siswa yang berada di luar asrama? 
  
 iii 
ITEM SOAL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 
 
Isilah pertanyaan berikut berdasarkan pemahaman dan tanggapan anda 
mengenai ketrampilan bina diri : 
3. Sebagai orang tua apa yang anda lakukan untuk meningkatkan penguasaan 
ketrampilan bina diri anak? 






Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Mobilitas 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
menguraikan alat bantu dan cara merawatnya. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
· Siswa dapat memperagakan cara memakai alat Bantu. 
· Siswa dapat memperagakan cara menggunakannya. 
· Siswa dapat memperagakan cara melepas alat Bantu. 
· Siswa dapat memperagakan cara menyimpan alat Bantu. 
· Siswa dapat memperagakan cara memperbaiki alat Bantu. 
· Siswa dapat memperagakan cara membersihkan alat Bantu.  
III. Materi Pelajaran 
· Siswa dapat melakukan atau memperagakan cara penggunaan alat 
Bantu yang meliputi kursi roda, kruck dan lain-lain. 
· Bagaimana pengguannya, dan perawatan sebuah alat Bantu agar alat 
tersebut dapat bertahan lama. 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
· Metode demonstrasi 
· Metode Tanya jawab 
a. Prosedur KBM 
· Kegiatan awal 
· Kegiatan inti 
  
 v 
· Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
· Kursi roda 
· Kruck 
a. Sumber Pembelajaran 
· Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
· Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
· Bentuk evaluasi : Essay 
· Jenis evaluasi : Perbuatan / lisan 
· Waktu   : 30 menit 
 
a. Materi evaluasi 
terlampir 









    Praktikan           Guru Kelas 
 






Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Berpakaian 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
membuka dan memasang kancng baju serta memasang tali sepatu dan 
cara memakai baju. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
· Siswa dapat memperagakan cara membuka kancing baju. 
· Siswa dapat memperagakan cara memasang kancing baju. 
· Siswa dapat memperagakan cara memakai sepatu. 
· Siswa dapat memperagakan cara memasang dan mengikat tali sepatu. 
· Siswa dapat memperagakan cara memakai baju. 
· Siswa dapat memperagakan cara memasukkan baju.  
III. Materi Pelajaran 
· Cara membuka baju dapat dilakukan dengan mengeluarkan kancing 
baju dari tempatnya dengan menggunakan dua jari. 
· Cara memasang kancing kebalikan dari membuka kancing baju. 
· Memakai sepatu dengan cara telapak kaki dimasukkan kedalam 
lubang sepatu secara perlahan-lahan. 
· Setelah sepatu terpasang kemudian ikatlah talu sepatu dengan 
kencang agar sepatu tidak lepas. 
· Memakai baju dengan cara yang pertama-tama lepas kancing baju, 
masukkan tangan kedalam lubang baju, setelah selesai kancingkan 




a. Metode yang digunakan : 
· Metode demonstrasi 
· Metode Tanya jawab 
a. Prosedur KBM 
· Kegiatan awal 
· Kegiatan inti 
· Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
· Baju  
· Sepatu  
a. Sumber Pembelajaran 
· Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
· Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
· Bentuk evaluasi : Essay 
· Jenis evaluasi : Perbuatan / lisan 
· Waktu   : 30 menit 
a. Materi evaluasi 
terlampir 




     Praktikan           Guru Kelas 
 





Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Menghias Diri 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
menyisir rambut dan mencuci rambut. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
· Siswa dapat memperagakan cara memegang sisir. 
· Siswa dapat memperagakan cara menyisir rambut. 
· Siswa dapat memperagakan cara merawat sisir setelah digunakan. 
· Siswa dapat memperagakan cara membasahi rambut. 
· Siswa dapat memperagakan cara menuangkan sampo. 
· Siswa dapat memperagakan cara mengosok shampo sampai berbusa. 
· Siswa dapat memperagakan cara membersihkan busa 
· Siswa dapat memperagakan cara mengeringkan rambut  
III. Materi Pelajaran 
· Siswa dipegang dengan tangan kanan. 
· Menyisir rambut sesuai selera. 
· Merawat sisir setelah digunakan harus dikembalikan ketempat 
semula. 
· Basahi rambut dengan air, tuang shampoo pada telapak tangan dan 
gosok sampai berbusa kemudian bilas dengan air bersih dan 
keringkan rambut dengan handuk. 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
  
 ix 
· Metode demonstrasi 
· Metode Tanya jawab 
a. Prosedur KBM 
· Kegiatan awal 
· Kegiatan inti 
· Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
· Shampoo  - Sisir rambut 
· Gayung  - Handuk 
a. Sumber Pembelajaran 
· Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
· Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
· Bentuk evaluasi : Essay 
· Jenis evaluasi : Perbuatan / lisan 
· Waktu   : 30 menit 
a. Materi evaluasi 
terlampir 











(Wiji Utomo)       (Ester Mawarsi) 
SATUAN PEMBELAJARAN 
 
Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Membersihkan badan 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
mandi dan mengosok gigi dengan baik. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
a. Siswa dapat mengisi bak mandi. 
b. Siswa dapat memperagakan cara memegang gayung. 
c. Siswa dapat memperagakan cara memegang sabun mandi. 
d. Siswa dapat memperagakan cara mengeringkan badan setelah 
mandi. 
e. Siswa dapat memperagakan cara memegang sikat gigi. 
f. Siswa dapat memperagakan cara menuang pasta gigi 
g. Siswa dapat memperagakan cara berkumur. 
h. Siswa dapat memperagakan cara menyikat gigi. 
III. Materi Pelajaran 
a. Siswa dapat memperagakan cara mengisi bak mandi dengan 
langkah-langkah air tersebut diambil dengan menggunakan ember 
dan dikumpulkan dalam wadah yang telah disediakan. 
b. Gayung dipegang dengan tangan kanan. 
c. Sabun dipegang dengan tangan kanan. 
d. Setelah selesai mandi, badan dikeringkan dengan handuk. 
e. Sikat gigi dipegang dengan tangan kanan. 
f. Pasta gigi dituang tepat diatas bulu sikat. 
  
 xi 
g. Menyikat gigi yang benar dengan cara digosok sampai berbisa 
kemudian setelah bersih lalu berkumur sebanyak 3x. 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
· Metode demonstrasi 
· Metode Tanya jawab 
a. Prosedur KBM 
· Kegiatan awal 
· Kegiatan inti 
· Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
· Ember   - Sabun mandi - Pasta gigi 
· Gayung  - Sikat gigi 
b. Sumber Pembelajaran 
(1) Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
(2) Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
- Bentuk evaluasi : Essay 
- Jenis evaluasi : Perbuatan / lisan 
- Waktu   : 30 menit 
ii. Materi evaluasi 
terlampir 








(Wiji Utomo)             (Anik P) 
SATUAN PEMBELAJARAN 
 
Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Penggunaan Uang 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi 
mengenal uang dan bentuk serta macam uang. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
(1) Siswa dapat mengetahui cara mengenal 
uang kertas 
(2) Siswa dapat mengetahui cara mengenal 
uang logam 
(3) Siswa dapat mengetahui bentuk uang yang 
lazim digunakan. 
(4) Siswa dapat mengetahui bentuk dan warna 
uang 
(5) Siswa dapat mengetahui nominal uang 
tertera 
III. Materi Pelajaran 
(6) Uang kertas ada bermacam-macam mulai 
dari nominal Rp. 1000 sampai Rp. 100.000 dan setiap nominal 
mempunyai warna yang berbeda-beda. 
(7) Dan uang logam dibedakan menjadi 2 
macam yaitu uang logam warna perak dan warna perunggu, dengan 
nominal Rp. 50 sampai Rp. 1000,00 
  
 xiii 
(8) Secara garis besar uang dibedakan menjadi 
2 macam yaitu uang logam dan uang kertas. 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
(9) Metode demonstrasi 
(10) Metode Tanya jawab 
b. Prosedur KBM 
(11) Kegiatan awal 
(12) Kegiatan inti 
(13) Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
-  Uang Logam 
-  Uang kertas 
b. Sumber Pembelajaran 
-  Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
-  Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
-  Bentuk evaluasi : Essay 
-  Jenis evaluasi : Perbuatan / lisan 
-  Waktu  : 30 menit 
b. Materi evaluasi 
terlampir 












    Praktikan           Guru Kelas 
 





Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Tata Krama Pergaulan 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
mengucapkan terima kasih, mengucapkan salam dam menerima barang. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
(14) Siswa dapat memperagakan cara 
mengucapkan terima kasih. 
(15) Siswa dapat memperagakan saat apa saja 
harus mengucapkan kata tersebut. 
(16) Siswa dapat memperagakan cara 
mengucapkan salam. 
(17) Siswa dapat memperagakan waktu 
mengucapkan salam 
(18) Siswa dapat memperagakan penggunaan 
intonasi kalimat salam. 
  
 xv 
(19) Siswa dapat memperagakan cara menerima 
barang. 
III. Materi Pelajaran 
(20) Siswa dapat memperagakan cara 
mengucapkan terima kasih. 
(21) Waktu mengucapkan salam pada saat 
disapa oleh teman atau orang lain dan intonasi yang digunakan harus 
bernada rendah dan menghormati orang yang memberi salam. 
(22) Menerima barang harus diterima dengan 
tangan kanan dan mengucapkan terima kasih kepda orang yang telah 
memberi.  
IV. KBM 
a.   Metode yang digunakan : 
  - Metode demonstrasi 
 - Metode Tanya jawab 
b. Prosedur KBM 
(23) Kegiatan awal 
(24) Kegiatan inti 
(25) Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
(26) Kalimat terima kasih 
(27) Variasi dari guru 
a. Sumber Pembelajaran 
(28) Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
(29) Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
-  Bentuk evaluasi : Essay 
-  Jenis evaluasi  : Perbuatan / lisan 
  
 xvi 
-  Waktu   : 30 menit 
b. Materi evaluasi 
Terlampir 









    Praktikan           Guru Kelas 
 





Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Makan dan Minum 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
makan dan minum. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
(30) Siswa memperagakan cara yang benar di 
meja makan. 
(31) Siswa memperagakan cara memegang 
sendok dan garpu. 
(32) Siswa memperagakan etika makan yang 
baik. 
(33) Siswa memperagakan sikap saat 
meninggalkan meja makan. 
(34) Siswa memperagakan cara memegang 
gelas atau cangkir. 
(35) Siswa memperagakan etika minum yang 
baik. 
(36) Siswa memperagakan cara meletakkan 
gelas atau cangkir ke tempat semula. 
III. Materi Pelajaran 
(37) Duduk yang baik saat di meja makan 
adalah posisi dada tegap dan kedua tangan berada di atas meja. 
(38) Sendok dipegang dengan tangan kanan dan 
garpu ditangan kiri, dan saat makan dilarang mengeluarkan suara-
  
 xviii 
suara yang bernada tinggi dan saat meninggalkan meja, sikap yang 
benar adalah berdiri dengan kursi agak di dorong kebelakang. 
(39) Pada saat mengambil air minum, ambillah 
dengan tangan kanan dan minum secara perlahan-lahan jangan 
tergesa-gesa. 
(40) Setelah selesai, letakkan gelas ketempatnya 
tanpa mengeluarkan suara. 
 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
(41) Metode demonstrasi 
(42) Metode Tanya jawab 
b.  Prosedur KBM 
-  Kegiatan awal 
-  Kegiatan inti 
-  Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
(43) Piring  - Sendok dan garpu 
(44) Gelas 
b. Sumber Pembelajaran 
(45) Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
(46) Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
o Bentuk evaluasi : Essay 
o Jenis evaluasi  : Perbuatan / lisan 
o Waktu    : 30 menit 









    Praktikan           Guru Kelas 
 
(Wiji Utomo)       (Susi Wibaniati) 
SATUAN PEMBELAJARAN 
 
Bidang Studi   : Ketrampilan Bina Diri 
Pokok Bahasan  : Membersihkan ruang 
Semester   : I 
Waktu    : 08.00 – 09.00 (60 menit) 
Banyaknya Pertemuan : I x pertemuan  
I. Tujuan Pembelajaran Umum 
Siswa dapat melakukan tugas ketrampilan bina diri yang meliputi cara 
menyapu, mengepel dan membuang sampah. 
II. Tujuan Pembelajaran Khusus 
(47) Siswa dapat memperagakan cara 
memegang sapu. 
(48) Siswa dapat memperagakan cara kerjanya. 
(49) Siswa dapat memperagakan cara merawat 
sapu setelah digunakan. 
(50) Siswa dapat memperagakan cara kerjanya. 
(51) Siswa dapat memperagakan cara 
membuang sampah pada tempat sampah. 
III. Materi Pelajaran 
(52) Cara memegang sapu dengan cara dipegang 
tangan kanan dan tangan kiri memegang alat pengampul debu. 
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(53) Setelah digunakan, sapu ditempatkan 
ditempat semula. 
(54) Setelah ruangan bersih kemudian lantai 
dipel dengan menggunakan alat pengepel lantai dan sampah yang 
terkumpul dibuang ketempat sampah. 
IV. KBM 
a. Metode yang digunakan : 
o Metode demonstrasi 
o Metode Tanya jawab 
b.  Prosedur KBM 
o Kegiatan awal 
o Kegiatan inti 
o Tugas akhir 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat 
o Sapu    
o Alat Pengepel lantai  
o Tempat sampah 
b. Sumber 
Pembelajaran 
o Ketrampilan bina diri dari tingkat SD 
o Variasi guru 
VI. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi 
o Bentuk evaluasi : Essay 
o Jenis evaluasi  : Perbuatan / lisan 
o Waktu   : 30 menit 
b. Materi evaluasi 
Terlampir 











    Praktikan           Guru Kelas 
 
(Wiji Utomo)             (Baniah) 
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Materi Treatment Bina Diri Anak Tuna Daksa di SDLB YPAC 
2. Pertemuan Ke – I 
Kegiatan Pelajaran : Kebersihan Badan 
Materi Pelajaran  : Mandi dan mengosok gigi 
Langkah-Langkah  :1. Bagaimana cara mengisi bak mandi. 
 2. Bagaimana cara memegang gayung. 
 3. Bagaimana memegang sabun mandi. 
 4. Bagaimana mengeringkan badan setelah mandi 
 5. Bagaimana cara memegang sikat gigi. 
 6. Bagaimana cara menuangkan pasta gigi. 
 7. Bagaimana cara berkumur 
 8. Bagaimana cara menyikat gigi 
3. Pertemuan Ke – 2 
Kegiatan Pelajaran : Menghias diri 
Materi Pelajaran  : Menyisir dan mencuci rambut 
Langkah-Langkah  : 1. Bagaimana cara memegang sisir. 
     2. Bagaimana cara menyisir rambut. 
4. Bagaimana cara merawat sisir setelah  
Digunakan 
     4. Bagaimana cara membasahi rambut. 
     5. Bagaimana cara menuangkan shampo. 
6. Bagaimana cara menggosok shampo sampai 
berbusa. 
7. Bagaimana cara membersihkan busa. 
8. Bagaimana cara mengeringkan rambut. 
3.    Pertemuan Ke – 3 
Kegiatan Pelajaran : Berpakaian 
Materi Pelajaran  : a. Membuka dan memasang kancing baju. 
      b. Membuka dan memasang tali sepatu 
      c. Memakai baju 
Langkah-Langkah  : 
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b. Bagaimana cara membuka kancing baju. 
c. Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
d. Bagaimana cara memasang kancing baju. 
e. Bagaimana letak jari-jari saat memegang kancing baju. 
f. Bagaimana cara memakai sepatu. 
g. Bagaimana cara memasang atau mengikat tali sepatu. 
h. Bagaimana cara memakai baju yang baik. 
i. Bagaimana posisi tangan saat memakai baju. 
j. Bagaimana cara memasukkan baju. 
5. Pertemuan Ke – 4  
Kegiatan Pelajaran : Mobilitas 
Materi Pelajaran  : Menggunakan dan merawat alat bantu 
Langkah-Langkah  : 
a. Bagaimana cara memakai alat bantu. 
b. Bagaimana cara menggunakan alat bantu. 
c. Bagaimana cara melepas alat bantu 
d. Bagaimana cara menyimpang alat bantu. 
e. Bagaimana cara memperbaiki alat bantu. 
f. Bagaimana membersihkan alat bantu setelah digunakan. 
6. Pertemuan Ke – 5 
Kegiatan Pelajaran : Kebersihan ruang 
Materi Pelajaran  : Menyapu, mengepel dan membuang sampah 
Langkah-Langkah  :  
b. Bagaimana cara memegang sapu. 
c. Bagaimana cara kerjanya. 
d. Bagaimana cara membuang sampah atau debu. 
e. Bagaimana cara menyimpan sapu. 
f. Bagaimana cara menggunakan alat. 
g. Bagaimana cara meletakkan tempat sampah. 
h. Bagaimana cara memegang alat pengepel. 
i. Bagaimana cara menggunakan alat pengepel. 
  
 xxiv 
j. Bagaimana cara kerjanya. 
k. Bagaimana cara menyimpan alat 
7. Pertemuan Ke – 6 
Kegiatan Pelajaran : Makan dan minum 
Materi Pelajaran  : Makan dengan sendok, minum dengan gelas 
Langkah-Langkah  : 
a. Bagaimana cara duduk yang benar di meja makan. 
b. Bagaimana cara memegang sendok dan garpu. 
c. Bagaimana etika makan yang baik. 
d. Bagaimana sikap saat akan meninggalkan meja makan. 
e. Bagaimana cara memegang gelas/cangkir. 
f. Bagaimana etika minum yang benar. 
g. Bagaimana cara meletakkan gelas/cangkir ketempat semula. 
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8. Pertemuan Ke – 7 
Kegiatan Pelajaran : Tata krama dalam pergaulan 
Materi Pelajaran  : Mengucapkan kata terima kasih  
       Mengucapkan salam 
  Menerima barang atau sesuatu pemberian dari  orang lain. 
Langkah-Langkah  : 
a. Pada saat-saat apa saja mengucapkan kata terima kasih. 
b. Bagaimana cara mengucapkan terima kasih yang benar. 
c. Waktu mengucapkan salam yang tepat. 
d. Penggunaan intonasi kalimat salam yang betul 
e. Cara menerima barang yang betul. 
f. Ucapan setelah menerima barang atau sesuatu yang benar 
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9. Pertemuan Ke – 8 
Kegiatan Pelajaran      : Uang 
Materi Pelajaran          : mengenal uang, bentuk serta macam-macam uang 
Langkah-Langkah       : 
a. Cara mengenal uang kertas. 
b. Cara mengenal uang logam. 
c. Bagaimana bentuk uang yang lazim digunakan. 
d. Mengenal bentuk dan warna uang. 




JADWAL PEMBERIAN BIMBINGAN BELAJAR KETRAMPILAN 
BINA DIRI ANAK TUNA DAKSA DI SLBD YPAC SURAKARTA 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Cara mandi, mengosok gigi         
2 Cara menyisir rambut         
3 Cara membuka dan memasang 
kancing baju, membuka dan 
memasang tali, memakai baju. 
        
4 Menggunakan alat Bantu, merawat 
alat Bantu 
        
5 Menyapu, mengepel lantai, serta 
membuang sampah 
        
6  Makan dengan sendok dan minum 
dengan gelas 
        
7 Cara mengucapkan salam, 
mengucapkan terima kasih, 
menerima barang atau sesuatu. 
        
8 Mengenal uang, mengenal bentuk 
dan macam uang  
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I. Temuan Studi 
Identifikasi tindakan pada siswa tersebut berdasar atas jawaban yang 
diberikan oleh guru kelas dan nilai prestasi belajar siswa dalam pelajaran 
Ketrampilan Bina Diri dengan hasil sebagai berikut : 
1. Kurang terampil dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
2. Mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang dirasanya sulit. 
3. Lambat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
4. Kurang mempunyai rasa percaya diri. 
5. Tidak berani bertanya apabila tugas yang diberikan menemui kesulitan baik 
dengan guru maupun teman-temannya. 
Adapun kriteria pengukuran yang diberikan dalam observasi sebagai 
berikut : 
Nilai 1 : Siswa tidak mempunyai kemampuan Bina Diri dan selalu bergantung 
dengan orang lain. 
Nilai 2 : Siswa mempunyai kemampuan bina diri, tetapi tidak konsisten dalam 
melaksanakan. 
Nilai 3   : Siswa mempunyai kemampuan bina diri dengan baik. 
 
J. Peranan Guru Dalam Memberikan Bimbingan 
Belajar 
Ketrampilan Bina Diri Siswa 
Data mengenai pengaruh bimbingan belajar ketrampilan bina diri, 
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan orang tua.  
Wawancara diberikan pada guru kelas masing-masing sebagai responden 
dan pada orang tua siswa, dengan spesifikasi tiga pertanyaan untuk guru kelas dan 
tiga pertanyaan untuk orang tua siswa. 
a. Wawancara dengan guru kelas 
Hasil wawancara dengan guru kelas, peneliti mengajukan pertanyaan : 
1. Berapa jumlah jam mengajar ketrampilan bina diri yang diberikan dalam 
setiap minggunya? Jawab guru : “Dalam satu minggu jumlah jam pelajaran 
yang dialokasikan untuk ketrampilan bina diri adalah 4 (empat) jam pelajaran 
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atau dua kali session atau tatap muka dengan alokasi waktu 2x30 menit setiap 
pertemuan. Pertanyaan ke 2 “Apakah pemberian pendidikan Bina diri akan 
berpengaruh terhadap kemandirian siswa? Jawab Guru “Secara garis besar 
dapat dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan ketrampilan bina diri adalah 
membekali dan mengali semua potensi yang ada dalam diri siswa. Dengan 
penguasaan bina diri yang baik, diharapkan siswa-siswa ini kelak nantinya 
dapat melakukan aktivitas, terutama yang menyangkut aktivitas diri sendiri. 
Pertanyaan ke 3, dalam hal ini ketrampilan Bina diri lebih efektif 
diberikan pada siswa yang tinggal diasrama atau siswa yang berada di luar 
asrama? Jawab guru “Bagi mereka yang tinggal di asrama pemberian 
bimbingan belajar ketrampilan Bina Diri menjadi lebih efektif, ini disebabkan 
di asrama setiap siswa perkembangannya selalu diawasi oleh guru maupun 
para pengurus asrama dan banyak guru yang menyatakan untuk 
perkembangan bina diri anak lebih efektif di asrama. Dengan berbagai asumsi 
bahwa di sana siswa yang belum menguasai Bina Diri disekolah, dapat 
berlatih secara individual dengan pengawasan yang terkontrol”. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan bina diri 
bertujuan untuk membekali dan menggali potensi yang ada dalam diri siswa, 
dan dalam perkembangannya ketrampilan bina diri lebih efektif diberikan bagi 
mereka yang tinggal diasrama dengan asumsi disana siswa dapat berlatih 
secara individual dengan pengawasan yang terkontrol. 
Peranan sekolah dan guru dalam pendidikan ketrampilan bina diri 
adalah agar siswa dapat mengubah sikap dan perilaku serta memacu siswa 
untuk berlatih bina diri secara berulang-ulang sampai siswa benar-benar 
menguasai bina diri dengan baik. 
b. Wawancara dengan orang tua Siswa 
Berikut hasil wawancara dengan orang tua siswa, pertanyaan ke 1 
sebagai orang tua apa yang akan anda lakukan untuk meningkatkan 
penguasaan ketrampilan bina diri dari para siswa : Jawaban Orang Tua 
“Memberi saran dan nasehat serta melatih bina diri anak dengan memberikan 
tugas-tugas sederhana untuk dikerjakan dirumah. Pertanyaan ke 2, kiat-kiat 
  
 xxx 
apa yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bina diri anak? Jawab 
orang tua : “Mendorong anak agar giat mengikuti ketrampilan Bina diri 
dengan baik dan memfasilitasi apa yang dibutuhkan siswa, apabila di sekolah 
tidak tersedia. 
Dari uraian hasil wawancara dengan orang tua siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa : mayoritas orang tua memberikan jawaban yang sama 
atau hampir sama yaitu “melatih bina diri anak dengan memberikan tugas 
sederhana serta mendorong anak untuk giat mengikuti pelajaran bina diri dan 
memfasilitasi semua yang dibutuhkan apabila disekolah tidak tersedia”. 
 
K. Hasil Observasi 
Untuk melengkapi data dari hasil wawancara, penulis juga mengadakan 
observasi. Dari hasil observasi diperoleh data sebagai berikut : 
1) Data hasil observasi anak 
Sebagian besar para siswa mengalami kecacatan lebih dari satu jenis, 
mereka mengalami cacat fisik dengan kategori “ringan” dan “sedang”. Alat 
bantu yang digunakan para siswa adalah kursi roda dan kruck. Kegunaan alat 
tersebut adalah untuk membantu aktivitas siswa terutama dalam hal berpindah 
tempat atau bermobilitas. Untuk perawatan alat bantu dikerjakan oleh para 
siswa sendiri dengan catatan apabila ada kerusakan pada alat tersebut sekolah 
menyediakan tempat khusus untuk memperbaiki alat-alat tersebut. Setiap 
observasi yang dilaksanakan dikelas, sebagian besar siswa belajar dengan 
menggunakan alat-alat peraga dan alat bantu mengajar. Sebagian besar alat 
bantu mengajar tersebut adalah sumbangan dari para orang tua dan donator. 
2) Data hasil observasi tentang proses belajar mengajar 
Penyelenggaraan pendidikan ketrampilan bina diri masih 
menggunakan model klasikal atau kelompok. Dalam proses pembelajarannya 
materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa itu sendiri. 
Penjelasan guru “ada anak yang masih belajar menulis dan membaca selama I 
sampai 2 tahun ajaran. Untuk mengatasi hal tersebut setiap harinya guru 
mencatat kegiatan siswa dibuku khusus. Pada buku tersebut terdapat kasus 
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anak, saran, pemecahan serta tindak lanjut. Menurut penjelasan guru : “Orang 
tua siswa juga ikut ambil bagian dalam menangani kesulitan anaknya, dengan 
ruang lingkup yang terbatas”.  
3) Data Hasil Observasi ruang yang digunakan 
Ruang yang digunakan untuk ketrampilan bina diri adalah ruang 
khusus yang telah disediakan, terdiri dari 3 kelas. Keadaan ruang cukup 
nyaman dan tenang serta posisi yang tepat terpisah dari ruang kelas agar tidak 
menganggu proses KBM kelas yang lain. 
Dalam mengukur tingkat kemandirian siswa, penulis menggunakan 
kriteria penilaian yang diwujudkan dengan angka-angka dengan kriteria 
sebagai berikut : 
Nilai 1 : untuk siswa yang belum dapat menguasai bina diri dengan baik. 
Nilai 2 : untuk siswa yang menguasai bina diri dengan baik, tetapi dalam 
pelaksanaannya siswa tersebut tidak melaksanakan secara 
konsisten. 
Nilai 3 : untuk siswa yang benar-benar mampu menguasai bina diri 







Penelitian ini berlokasi di SDLB YPAC Surakarta dengan mengambil 
populasi seluruh siswa tingkat sekolah dasar (SDLB D1). Dalam penelitian ini dari 
populasi yang berjumlah 28 siswa, diambil 10 sampel dengan teknik purposive 
non random sampling pada anak tuna daksa tingkat sekolah dasar  di SDLB 
YPAC Surakarta tahun pelajaran 2006/2007 yaitu sebagai berikut : 
Table 1. Daftar Identitas Siswa 10 Siswa Tuna Daksa SDLB YPAC Surakarta. 
No  Nama Siswa Kelas  Jenis Kelamin 
1 Wahyu Widianto  1 Laki-laki 
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2 Riko Adiwijaya A 1 Laki-laki 
3 Sri Rahayu L 1 Perempuan 
4 Dita Andini Putri 2 Perempuan 
5 Iko Arwa Santana 2 Laki-laki 
6 Dimas Andita 2 Laki-laki 
7 Yuwono Prasetyo 4 Laki-laki 
8 Sindung Dwi J 5 Laki-laki 
9 Bastian 6 Laki-laki 
10 Risky M 6 Perempuan  
 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena dalam penelitian 
ini penulis melakukan treatment terhadap siswa yang dijadikan responden 
penelitian. Prosedur yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum treatment (pre test), baru setelah treatment dilakukan siswa ditest lagi 
untuk mengetahui hasil kemampuan akhir siswa setelah treatment (post test). 
Dari hasil pre test dan post test inilah yang penulis jadikan dasar untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah adanya treatment. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi bimbingan belajar keterampilan bina 
diri dan peningkatan kemandirian siswa. Analisis yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan bina diri siswa adalah dengan statistik non 
parametrik dengan analisis Uji Rangking Bertanda Wilcoxon. Dipilih analisis 
ini karena adanya jumlah responden yang terlalu sedikit. Sebelum diolah 
dengan menggunakan Uji Rangking Bertanda Wilcoxon, terlebih dahulu 
penulis jabarkan deskripsi data pre test dan post test. 
H. Rangkuman Untuk Pembuktian Hipotesis 
Dengan membandingkan T.tabel dengan T.hitung maka dapat diketahui 
keputusan ditolak atau diterimanya hipotesis nihil, untuk itu secara keseluruhan 
dapat dilihat rangkuman dari hasil uji statistik secara uji T seperti tampak dalam 
tabel berikut ini: 
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Tabel 7. Kesimpulan Hasil Penelitian 
Hipotesis T.tabel T.hitung Kesimpulan pada  
a = 0,05  
Hipotesis nihil : 
Tidak ada pengaruh yang 
positif dalam bimbingan 
belajar ketrampilan bina diri 
anak tuna daksa terhadap 
peningkatan kemandirian 
siswa SDLBD1 SLB-D YPAC 
Surakarta tahun ajaran 
2006/2007 
Hipotesis Alternatif : 
Ada Pengaruh yang positif 
dalam bimbingan belajar 
ketrampilan bina diri anak 
tuna daksa terhadap 
peningkatan kemandirian 
siswa SDLBD1 SLB-D YPAC 
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